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ABSTRAK

Ashadi, Agus. 2021. Analisis Problematika Pembelajaran Daring Dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman Buleleng Bali. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri maulana
Malik Ibrahim Malang. Dosen Pembimbing: Yuanda Kusuma, M.Ag

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengetahui proses pelaksanaan
pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII MTs
Nurul Iman Buleleng Bali. (2) Mengetahui problematika pembelajaran daring
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng
Bali. (3) Mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika
pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII MTs
Nurul Iman Buleleng Bali.

Untuk mencapai tujuan diatas, peneliti menggunakan metode penelitian
berupa deskriptif kualitatif. Teknik pegumpulan data melalui interview (wawacara)
dan dokumentasi. Adapun analisis datanya dilakukan dengan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan kesimpulan/verivikasi (conclution
drawing/varivication). Dan pengecekan data dilakukan dengan uji kreabilitas.

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan pembelajaran
daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits diantara: a) Guru menggunakan media
Whatsapp dalam melaksanakan pembelajaran. b) Guru menyuruh siswa untuk
membaca materi yang terdapat di LKS. c¢) Guru memberikan tugas harian berupa
tulis dan tugas hafalan. (2) Problematika pembelajaran daring dalam pembelajaran
Al-Qur’an hadits yakni: a) Minimnya kuota internet siswa dan gangguan sinyal. b)
Siswa tidak sepenuhnya aktif mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak mengerti
dengan materi khususnya ilmu Tajwid. ¢) Banyak siswa yang tidak mengerjakan
tugas. d) Menurunya Prestasi siswa. e) Guru kurang menguasai dalam
menggunakan teknologi. (3) Upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika
pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits: a) Membuat video
pembelajaran Tajwid dan di share melalui You Tube. b) Guru akan mengadakan
pembelajaran tatap muka seminggu sekali dengan dua sesi yang bertempat di
Madrasah Diniyah Al-Munawwaroh Pengulon.

Kata Kunci: Problematika, Pembelajaran daring, Al-Qur’an hadits
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ABSTRACT

Ashadi, Agus. 2021. The Analysis of Online Learning Problems in Learning Al-
Qur'an Hadith for Second-grade students of Nurul Iman Islamic Junior
High School, Buleleng Bali. Thesis. Islamic Education Department, Faculty
of Islamic Education and Teacher Training, State Islamic University of
Maulana Malik Ibrahim Malang. Under supervisor: Yuanda Kusuma, M.Ag

The aims of this research are to (1) Determine the online learning
implementation proses for Al-Qur'an Hadith subject for second-grade students of
Nurul Iman Islamic Junior High School, Buleleng Bali. (2) Knowing the online
learning problem in Al-Qur'an Hadith learning for second-grade students of Nurul
Iman Islamic Junior High School, Buleleng Bali. (3) Knowing the efforts made to
overcome the difficulties of online learning in learning Al-Qur'an Hadith for
second-grade students of Nurul Iman Islamic Junior High School, Buleleng Bali.

The researcher utilized a qualitative descriptive method to attain the
intended goals. Interviews and documentation are two methods for obtaining data.
The process of analyzing data by reducing it (data reduction), presenting it (data
display), and concluding/verifying it (conclusion drawing/verification).
Furthermore, the data was validated by assessing its credibility.

The results of this study indicate that: (1) The implementation of online
learning in learning Al-Qur'an Hadith includes: a) Teachers use Whatsapp media in
carrying out learning. b) The teacher asks students to read the material in the LKS.
c) The teacher gives daily tasks in the form of writing and memaorizing assignments.
(2) The problems of online learning in Al-Qur'an hadith learning are a) Lack of
students' internet quota and signal interference. b) Students are not fully active in
participating in learning activities and do not understand the material, especially
in IIm Tajweed. c) Many students do not do assignments. d) Declining student
achievement. e) Teachers lack mastery in using technology. (3) Efforts made in
overcoming the problems of online learning in Al-Qur'an hadith learning process:
a) Make a Tajweed learning video and share it via YouTube. b) The teacher will
hold face-to-face learning once a week with two sessions that take place at
Madrasah Diniyah Al-Munawwaroh Pengulon.

Keywords: Al-Qur'an Hadith, Online learning, Problematics
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada Pasal 3 menegaskan bahwa “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab™?.

Mata pelajaran Al-Qur’an hadits merupakan bagian dari pendidikan agama
islam yang turut memberikan kontribusi agar tercapainya tujuan pendidikan
nasional. Mata pelajaran Al-Qur’an hadits sangat mendukung agar peserta didik
dapat memahami ajaran agama islam, karena materi yang diajarkan adalah Al-
Qur’an hadits yang mana merupakan pedoman umat islam yang di dalamnya

terdapat petunjuk akidah, syariah, akhlak, janji dan ancaman.?

Mata Pelajaran Al-Qur’an hadits di madrasah diajarkan di madrasah agara

peserta didik dapat memahami dan mentadabburi isi kandungan Al-Qur’an dan

1 Republik Indonesia, undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003 sistem pendidikan
nasional, 2003, him 6

2 Nur Aziz, Penerapan Metode Igro Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan
Benar Pada Siswa Kelas V Ml Muhammadiyah Cekal Kabupaten Karanganyar Tahun 2015/2016,
Jurnal Pendidikan EMPIRISME, Edisi Desember 2017, him 115



hadits. Selain itu peserta didik juga juga diajarkan bagaimana cara membaca Al-
Qur’an dengan dengan tartil sehingga bacaan menjadi lebih baik dan benar sesuai
dengan tuntunan ilmu tajwid, menterjemah, menyimpulkan isi kandungan serta
dapat menerapkan ajaranya dalam kehidupan sosial masyarakat. Mata pelajaran Al-
Qur’an hadits juga memberi kontribusi serta dapat memotivasi siswa untuk
mengaplikasikan nilai-nilai agama sebagaimana yang digariskan dalam Al-Qur’an

dan hadits dalam kehidupan sosial-masyarakat.>

Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman salah satu madrasah yang berada di Desa
Pengulon Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng Bali memiliki harapan besar
agar siswa- siswinya dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik dan benar
serta dapat menerapkan nilai-nilainya dalam aktifitas sehari-hari. Oleh karena itu,
pendidik memiliki kewajiban agar menginternalisasikan pembelajaran Al-Qur’an
hadits dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan pembelajaran tidak bisa

lepas dari yang namanya pendidik.

Pendidik memiliki peran penting dalam meningkatkan kulitas pembelajaran
karena ketercapaian tujuan pembelajaran ditentukan oleh pendidik. Dengan
demikian, seorang pendidik harus menggunakan beberapa metode pembelajaran
yang kreatif dalam memberikan materi kepada peserta didik agar tujuan

pembelajaran yang sudah dirumuskan dapat tercapai.*

3 Ar Rasikh, Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah: Studi Multisitus pada Min
Model Sesela dan Madrasah Ibtidaiyah At Tazhib, Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 15 No 1 2019,
hlm, 15

4 Mardiah kalsum nasution, Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil Belajar
Siswa, Studia Didaktika: Jurnal limiah Bidang Pendidikan, Vol. 11, No. 1, 2017, him 9



Namun saat ini kegiatan pembelajaran di sekolah dan madrasah ditiadakan
untuk sementara waktu mengingat di seluruh Indonesia saat ini terkena dampak
penyebaran covid-19 (Corona Virus Disease 2019). Namun, ditengah mewabahnya
Covid-19, negara berkewajiban melindungi seluruh warga Negara Indonesia agar
terhindar dari penyebaran Covid-19 khususnya kepada para pendidik dan peserta
didik. Maka dari itu, negara wajib memberi jalan keluar atau solusi agar pendidikan
dan pembelajaran di sekolah dan madrasah tetap terlaksana. Melihat kondisi dari
masing-masing daerah yang berbeda-beda, maka perlu adanya upaya agar kegiatan
pembelajaran tetap terlaksana dalam kondisi darurat Covid-19 dengan tetap

memperhatikan kondisi di tiap-tiap daerah.®

Ditengah kondisi darurat Covid-19, pembelajaran tidak bisa berjalan dengan
tatap muka di sekolah. Akan tetapi bagaimanapun juga peserta harus tetap
mendapat layanan pendidikan dan pengajaran. Di tengah mewabahnya covid-19,
sekolah dan madrasah diwajibkan agar tetap melakukan aktivitas belajar mengajar
dengan situasi dan kondisi serta kreatifitas dari tiap-tiap madrasah. Peserta didik
dapat melangsungkan kegiatan belajar di rumah dengan bantuan orang tua dan

lingkungan sekitar agar pembelajaran tetap terlaksana dalam kondisi darurat.®

Menanggapi hal ini Direktorat Jenderal Pendidikan Islam mengambil
keputusan dengan memberlakukan pembelajaran jarak jauh atau daring (Dalam
jaringan) agar kegiatan belajar mengajar tetap terlaksana selama masa darurat.

Dengan diberlakukanya sistem pembelajaran daring pembelajaran dapat

5> Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020, him 1
6 Ibid



dilaksanakan. Namun kegiatan pembelajaran daring menuntut adanya kerjasama

antara guru, siswa, orangtua siswa dan lingkungan sekitar.’

Melihat kondisi saat ini masih dalam masa darurat Covid-19 dan siswa harus
tetap mendapat layanan pendidikan, Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
menerapkan sistem kegiatan belajar mengajar daring sebagai solusi agar kegiatan
pembelajaran tetap berjalan. Solusi ini juga diberlakukan sebagai solusi madrasah
dalam menghindari kerumunan siswa yang berpotensi adanya penyebaran virus.
Meskipun kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring, namun dalam
pelaksanaanya tidak pernah lepas dari yang namanya problem atau kendala yang

menyebabkan pembelajaran tidak maksimal.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman, peneliti mendapat keterangan dari beberapa sumber baik guru mata pelajaran
Al-Qur’an hadits kepala madrasah bahwa, dalam pelaksanaan pembelajaran daring
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits terdapat kendala yang mengakibatkan hasil
belajar kurang efektif. Dalam proses pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-
Qur’an tidak semua peserta didik paham dengan materi yang disampaikan oleh
guru, hal ini karena peserta didik tidak biasa menerima materi jika tidak ada
penjelasan secara langsung dari guru layaknya pembelajaran tatap muka dalam
kelas. Disamping itu kemampuan dari masing-masing peserta didik juga berbeda-
beda dalam menangkap materi pelajaran. Ketika guru memberi tugas harian melalui
whattsapp, hanya sebagian siswa saja yang mengumpulkan. Bahkan kelas V111 yang

jumlah siswanya sebanyak 23 (Dua Puluh Tiga) hanya 10 (Sepuluh) siswa yang

" 1bid. ,hIm. 3.



mengumpulkan tugas padahal jangka waktu pengerjaan tugas diberi waktu selama
satu minggu. Selain itu pendidik juga tidak dapat memantau mana siswa yang
sungguh-sungguh mengikuti pembelajaran dan siswa yang tidak sungguh-sungguh
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Ketika guru memberi tugas hafalan surah-
surah pendek berupa video yang nantinya akan dikirim melalui Whatsapp, hanya
dua siswa yang mengumpulkan hal ini menyebabkan guru kesulitan dalam
memberikan nilai karena siswa-siswi lainya tidak pernah mengumpulkan tugas

hafalan.®

Melihat keadaan tersebut, akibatnya hasil belajar siwa-siswi kurang maksimal,
menurunya prestasi dan semangat belajar siswa, dan tidak tercapainya target dari
proses pembelajaran. Padahal harapan guru siswa dapat membaca, menulis,
menghafal ayat-ayat pilihan dari Al-Qur’an yang terdapat dalam materi serta
menghayati dan menerapkan isi kandungan dari ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits
dan membina, mendorong, membimbing akhlak siswa agar selalu berpedoman

kepada Al-Qur’an dan hadits.

Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan adanya problem yang
mengakibatkan hasil pembelajaran tidak maksimal. Maka dari itu peneliti ingin
menggali informasi lebih lanjut tentang problematika apa saja yang menjadi
penghambat kegiatan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits
dan upaya apa yang dilakukan guru Al-Qur’an hadits dan Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman dalam mengatasi problematika tersebut. Maka peneliti termotivasi

untuk mengadakan penelitian di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman dengan judul

& Wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits pada hari sabtu 6 Februari 2021.



Analisis Problematika Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Al-Qur’an

hadits siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan di atas maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian

sebagai berikut:

Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran Daring dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng
Bali?

Apa problematika pembelajaran Daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits
siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng Bali?

Bagaimana upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran Daring dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng
Bali?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran Daring dalam pembelajaran
Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng Bali.

Mendeskripsikan secara rinci problematika pembelajaran Daring dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng

Bali.



3. Mendeskripsikan langkah apa saja yang dilakukan dalam mengatasi
problematika pembelajaran Daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits

siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng Bali.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian penelitian diambil dengan judul Analisis Problematika
Pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Al-Qur’an hadits pada Siswa kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali maka dapat disimpulkan manfaat

penelitian sebagai berikut :

1. Manfaat Secara Teoritis

Secara teori diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan evaluasi baik
pihak sekolah maupun guru dalam rangka untuk memperbaiki proses pelaksanaan

pembelajaran daring.

2. Secara Praktis
a. Bagi Fakultas llmu Tarbiyah,

Diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya apabila dari
peneliti selanjutnya ingin mengkaji ulang serta dapat meningkatkan kualitas
penelitian.

b. Bagi Lembaga Pendidikan

Diharapkan penelitian ini memberi hal yang positif bagi Madrasah

Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali agar lebih mempersiapkan dalam

melakukan kegiatan pembelajaran daring



c. Bagi Guru
Diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam melakukan kegiatan
pembelajaran serta dapat menjadi pendidik yang profesional dalam
meningkatkan kualitas belajar siswa.
d. Bagi Siswa
Diharapkan dari penelitian ini dapatmenjadikan pembelajaran lebih
efektif. Serta meningkatkan semangat siswa dalam belajar sehingga
memperoleh hasil yang maksimal.
e. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman bagi peneliti dalam meneliti
proses pembelajaran daring dan sekaligus upaya guru dalam mengatasi
problematika pembelajaran dengan metode daring.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian tentang Analisis Problematika Pembelajaran Daring dalam
Pembelajaran Al-Qur’an hadits pada Siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman Buleleng Bali peneliti menggunakan beberapa metode yaitu metode
wawancara, observasi dan dokumentasi dalam menggali informasi. Peneliti
melakukan wawancara yang berfokus kepada kepala madsarah, waka sarana
prasarana, guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits dan beberapa siswa kelas VIII.
Daerah yang diambil sebagai objek peneliti yaitu Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman Buleleng tepatnya di desa Pengulon Kecamatan Gerokgak Kabupaten
Buleleng Bali. Adapun ruang lingkup penelitian ini akan terfokus pada langkah-
langkah dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an

hadits, analisis problematika pembelajaran daring dalam pembelajaran al-qur’an



hadits serta upaya yang dilakukan madrasah serta guru mata pelajaran Al-Qur’an

hadits dalam mengatasi pbolematika pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-

Qur’an hadits.

F. Orisinalitas Penelitian

Pada bagian ini peneliti memaparkan hasil penelitian terdahulu sebagai

perbandingan terhadap kajian yang sama. Berikut ini peneliti paparkan penelitian

terdahulu sebagai pembanding dari penelitian yang akan di teliti:

1.

Penelitian Putri Aprilianingrung dengan judul “ Analisis Problematika
Pembelajaran Al-Qur’an hadits di MA Guppi Windusari Magelang Tahun
Pelajaran  2017/2018”. Penelitian ini menggunakan pendekatan jenis
kualitatif. Fokus masalah yang dikaji adalah: 1) apa saja problematika
pembelajaran Al-Qur’an hadits di MA GUPPI Windusari Magelang. 2) apa saja
upaya dalam mengatasi problematika pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Untuk
mengumpulkan informasi, penelitian ini menggunakan metdoe wawancara,
dokumentasi dan observasi. Analisis data menggunakan tiga komponen utama
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
dilakukan dengan tahap persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. Objek
penelitian adalah pendidik dan peserta didik. Hasil dari penelitian ini terletak
pada problematika peserta didik, pendidik, sarana dan prasarana, dan
lingkungan masyarakat dan sekolah yang kurang baik. Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi problematika pembelajaran Al-Qur’an hadits
meliputi: guru harus kreatif dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru

memotivasi peserta didik agar lebih semangat, penambahan jam pelajaran,
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pihak sekolah mengajukan proposal ke KEMENAG dan donatur untuk
pembangunan sarana dan prasarana, dan guru harus mampu mengkondisikan
lingkungan belajar dalam kelas saat pembelajaran berlangsung.

Penelitian Ruka’iyah “Problematika Pembelajaran Al-Qur’an dan hadits pada
Siswa Kelas XII MA Darussalam Bermi Tahun Pelajaran 2016/2017".
Penelitian jenis ini menggunakan metode kualitatif. Problematika yang
dihadapi MA Darussalam dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits yaitu ranah
siswa, guru dan lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
problematika pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits di MA Darusssalam pada
kelas XII tahun pelajaran 2016/2017. Dalam mengumpulkan data, peneliti
menggunakan tiga metode yakni metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat beberapa
problematika yang dialami MA Darusaalam yaitu, dimensi guru mencakup
masalah pengorganisasian pembelajaran dan kesediaan sumber belajar yang
belum memadai dan lingkungan social yang mencakup dimana siswa itu
tinggal,perhatian orang tua, temann bermain dan kondisi atau karakter
masyarakat tempat tinggal siswa. Dimensi siswa mencakup masalah minat,
motivasi dan konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran di madrasah.
Sedangkan upaya guru dalam mengtasi problem tersebut dengan cara berusaha
meningkatkan potensi-potensi dengan cara mengikuti pelatihan-pelatihan
keguruan untuk meningkatkan profesionalitas serta memilih metode dan
strategi mengajar yang bervariasi.

M. Amirul Ramli “Problematika Pembelajaran Al Qur’an Hadits di SMA

Muhammadiyah Bantul Yogyakarta 2018”. Jenis penelitian ini adalah field
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research (penelitian lapangan) dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Dalam
menggali informasi peneliti menggunakan tiga metode yaitu wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Penelitian ini menggunakan analisis data dengan
cara mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data serta melakukan
verifikasi. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits
dan siswa kelas X SMA Muhammadiyyah Bantul. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dua problem dalam pembelajaran Al-Qur’an
hadits baik dari guru maupun siswa. Dari sisi guru ditemukan adanya kesulitan
dalam menemukan materi pelajaran, metode dan strategi pembelajaran, guru
merasa kesulitan dalam memberikan tugas kepada siswa, guru kesulitan dalam
memahami karakter dari masing-masing siswa, kewalahan dalam memberi
motivasi kepada siswa serta terbatasnya waktu dalam penyampaian materi
sehingga guru merasa kesulitan dalam melakukan evaluasi. Sedangkan dari sisi
siswa sebagian siswa belum bisa mengenal dan menghafal huruf-huruf
hijaiyyah, kesulitan membaca Al-Qur’an, belum memahami ilmu tajwid dan
kurangnya minat belajar Al-Qur’an hadits. Adapun usaha yang dilakukan yaitu
mengidentifikasi materi yang akan diajarkan, mengidentifikasi siswa yang
belum bisa membaca Al-Qur’an, mengadakan pembelajaran privat pada
siswayang belum bisa, guru berusaha menggunakan metode dan media
pembelajaran yang tepat serta selalu berusaha memotivasi siswa saat belajar

dikelas.
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Tabel 1.1 Orisinilitas Penelitian

No | Nama Peneliti, Judul,
Bentuk, Penerbit, dan Persamaan Perbedaan
Tahun Penelitian

1. | Putri Aprilianingrung Sama-sama meneliti | Pebelitian ini

dengan judul “ Analisis
Problematika
Pembelajaran Al-
Qur’an hadits di MA
Guppi Windusari
Magelang Tahun
Pelajaran
2017/2018”.Skripsi,
Institut Agama Islam
Negeri (IAIN), Tahun
2018

tentang
problematika
pembelajaran Al-
Qur’an hadits.

Jenis penelitian
menggunakan
pendekatan
kualitatif

dilaksanakan di MA
Guppi Windusari
Magelang 2017/2018

Hasil dari penelitian ini
terletak pada
problematika peserta
didik, pendidik, sarana
dan prasarana, dan
lingkungan masyarakat
dan sekolah yang
kurang baik. Sedangkan
upaya yang dilakukan
oleh guru adalah
menggunakan metode
mengajar yang kreatif,
pengulangan bab,
menggiatkan
managemen sekolah,
mengajukan proposal ke
KEMENAG,

mengondisikan siswa




13

pada saat belajar
dikelas.

Ruka’yah
“Problematika
Pembelajaran Al-
Qur’an dan Hadits
Pada Sisiwa Kelas XII
MA Darussalam Bermi
Tahun Pelajaran
2016/2017”. SKipsi,
Institut Agama Islam
Negeri Mataram. Tahun
2016

Sama-sama meneliti
tentang
problematika
pembelajaran Al-

Qur’an hadits.

Jenis penelitian
menggunakan
pendekatan
kualitatif

Penelitian ini
dilaksanakan di MA
Darussalam Bermi
Tahun Pelajaran
2016/2017.

Beberapa problematika
yang dialami MA
Darusaalam yaitu,
dimensi guru, dimensi
siswa dan lingkungan
sehingga dapat
mempengaruhi hasil
pembelajaran yang
dituju. Sedangkan
upaya yang dilakukan
adalah meningkatkan
potensi
guru,menggunakan
metode dan strategi
pembelajaran yang

bervariasi.

M Amirul Ramli
“Problematika

Sama-sama meneliti

tentang

Penelitian ini
dilaksanakan di SMA
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Pembelajaran Al
Qur’an Hadits Di Sma
Muhammadiyah Bantul
Yogyakarta

2018 ”.Skripsi,
Universitas
Muhammadiyah
Yogyakarta. Tahun
2018

problematika
pembelajaran Al-
Qur’an hadits.

Jenis penelitian
menggunakan
pendekatan
kualitatif.

Muhammadiyyah
Bantul 2018

Hambatan yang dialami
dari sisi guru ditemukan
adanya kesulitan dalam
menemukan materi
pelajaran, metode dan
strategi serta
terbatasnya waktu
dalam penyampaian
materi sehingga guru
merasa kesulitan dalam
melakukan evaluasi.
Sedangkan dari sisi
siswa sebagian siswa
belum bisa mengenal
dan menghafal huruf-
huruf hijaiyyah,
kesulitan membaca Al-
Qur’an, belum
memahami ilmu tajwid
dan kurangnya minat
belajar Al-Qur’an
hadits.
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G. Definisi Istilah
1. Analisis

Analisis adalah suatu dalam menjabarkan masalah atau fokus kajian yang
diurai menjadi beberapa bagian sehingga uraian tersebut menjadi jelas
permasalahanya dan dapat dimengerti perkaranya.

2. Problematika

Dalam KBBI Problematika berarti masih menimbulkan masalah atau hal yang
belum dapat terpecahkan. Problematika merupakan suatu hal belum dapat

terselesaikan atau sesuatu yang dapat menimbulkan masalah.

3. Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring adalah metode dalam kegiatan belajar mengajar dimana
antara pendidik dan peserta didik tidak berada di satu lokasi, namun keduanya dapat
melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang dihubungkan dengan jaringan

internet.

4. Al-Qur’an dan hadits

Al-Qur’an adalah kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw
melalui perantara Malaikat Jibril alaihissalam yang dimulai dengan surah al-
Fatihah dan diakhiri dengan surah an Nas. Sedangkan hadits adalah sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi SAW, baik perkataan, perbuatan, taqrir, maupun sifat

beliau.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan merupakan hal yang sangat penting guna memudahkan
dalam mendiskripsikan arah penelitian serta mempermudah dalam memahami

penelitian skripsi. Adapun sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Pada bab ini terdapat: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan.

Bab I1: Kajian Pustaka

Pada bab ini berisi tentang landasan teori tentang pengertian problematika,
pembelajaran daring, prinsip-prinsip pembelajaran daring, Al-Qur’an dan hadits
dan pengertian pembelajaran.

Bab 111 : Metode Penelitian

Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian yang digunakan peneliti, lokasi dan
waktu penelitian, sumber data, prosedur pengumpulan data, analisis data dan

keabsahan data.

Bab 1V: Temuan Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi tentang profil dan sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah
Nurul Iman, langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran daring, analisis
problematika pembelajaran daring, kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring
di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman dan upaya yang dilakukan dalam mengatasi

problematika pembelajaran daring dalam pembelajaran al-qur’an hadits.
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Bab V: Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam bab ini berisi tentang hasil penelitian. Peneliti mendeskripsikan hasil
penelitian mulai dari langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran daring,
problematika dan solusi yang dilakukan madrasah dan pengajar dalam mengatasi
problematika pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa

kelas VIII.

Bab VI: Penutup

Dalam bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, dan saran
dari peneliti terkait dengan problematika pembelajaran daring yang diharapkan
dapat mengatasi problematika pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an

hadits agar lebih maksimal



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Problematika

Problematika berasal dari bahasa inggris “problematic”’ yang berarti persoalan
atau masalah.® Problematika berasal dari kata problem yang berarti permasalahan
atau masalah. Masalah merupakan hambatan yang harus diselesaikan. Dengan kata
lain masalah merupakan ketidaksesuaian antara rencana dengan realita yang

diharapkan sehingga hasil yang di peroleh tidak maksimal.

Problem adalah sebuah masalah yang memerlukan tindakan, namun rumit dan
membingungkan. Problem juga bisa diartikan sebagai ketidaksesusaian antara
keadaan dengan tujuan yang diinginkan, sedangkan kita belum memahami
bagaimana cara mencapainya dan apa yang harus kita lakukan untuk menggapai

tujuan tersebut.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa problematika
adalah masalah atau persoalan yang belum dapat terselesaikan yang mengakibatkan

terhambatnya tujuan dengan maksimal.

9 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 2000), him,
440

10 Putri Aprilianingrum, Analisis Problematika Pembelajaran Al-Qur’an hadits di MA GUPPI
Windusari Magelang’, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Salatiga, him 11

18



2. Pembelajaran Daring (Online)

Daring merupakan singkatan dari dalam jaringan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia artinya terhubung melalui jaringan komputer, internet dan lainya. Dengan
demikian, aktivitas kegiatan pembelajaran yang dilakukan saat ini secara daring

maupun pada saat pemberian tugas.**

Dalam jaringan atau yang disingkat dengan “Daring” adalah suatu istilah yang
sering digunakan yang berkaitan dengan jaringan internet. Kata Daring merupakan
istilah dari online yang berarti tersambung ke jaringan internet. Sedangkan
pembelajaran daring adalah aktifitas kegiatan belajar mengajar yang mana antara
pendidik dan peserta didik tidak bertatap muka dalam satu lingkungan melainkan

keduanya dapat terhubung melalui jaringan internet.'2,

Pembelajaran daring adalah metode belajar yang menggunakan model
interaktif berbasis internet dan Learning Manajemen System (LSM). Seperti Zoom,
Google Meet dan lainya. Pembelajaran daring adalah kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan melalui jejaring web. Setiap menyampaikan materi pelajaran bisa
dilaksanakan dalam bentuk rekaman video maupun suara atau power point, serta
tugas mingguan yang dikerjakan dengan batas waktu yang telah ditentukan dengan

beragam system penilaian.

11 R, Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, (Banyumas: Lutfi Gilang, Ed,
12020), him 17

12 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran jarak jauh, Daring Luring, BdR, (Jakarta: PT
Gramedia, 2021), him 23

13R. Gilang K, Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19,,,. him 18

19
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Pembelajaran daring adalah sebuah inovasi baru dalam dunia pendidikan
dengan menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Dengan bantuan inernet
pembelajaran dapat dilakukan dimana saja tanpa bertemu secara tatap muka baik
dosen dengan mahasiswa maupun guru dengan pesera didik.** Dalam melakukan
aktivitas kegiatan belajar mengajar daring diperlukan beberapa perangkat seperti
smartphone, laptop, tablet dan sebagainya yang dapat digunakan untuk mengakses

informasi kapan dan dimana saja.

Sedangkan menurut Meidawati pembelajaran daring merupakan pendidikan
formal yang dilaksanakan oleh sekolah yang mana dalam melaksanakan
pembelajaran guru dan siswa tidak berada di satu tempat melainkan berada dalam
lokasi yang terpisah. Akan tetapi keduanya dapat terhubung dengan jaringan

internet serta berbagai sumber daya yang dibutuhkan di dalamnya.®

Dari kumpulan definisi yang disebutkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran daring adalah kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan
bantuan internet yang memerlukan perangkat aplikasi dan media seperti Zoom

Meeting, Whatsapp, Google Meet, Laptop, Smartphone dan sebagainya.

14 Meda Yulianti, dkk, Pembelajaran Daring untuk Pendidikan : Teori dan Penerapan, ( Yayasan
Kita Penulis, Cet.1, 2020), him 2
15 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Ilmiah..., him 2-3
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3. Pengertian Pembelajaran Daring Menurut Para Ahli

Dibawah ini terdapat pengertian pembelajaran daring dari para ahli sebagai

berikut:1®

a. Harjanto dan Sumunar berpendapat bahwa pembelajaran daring merupakan
perubahan pendidikan dari konvensional ke bentuk digital yang memiliki
peluang dan hambatan.

b. Mulyasa mulyasa mengatakan bahwa pada dasarnya pembelajaran daring
dilakukan dilakukan secara virtual. Akan tetapi, kompetensi dalam
pembelajaran harus tetap diperhatikan.

c. Syarifuddin mengatakan pembelajaran daring merupakan aktivitas
pembelajaran yang menjadikan peserta didik lebih mandiri dengan tidak
mengandalkan orang lain.

d. Isman mengatakan bahwa pembelajaran daring adalah kegiatan pembelajaran
yang memanfaatkan jaringan internet selama pembelajaran berlangsung.

e. Menurut Bilfagih, pembelajaran daring merupakan aktifitas kegiatan belajar
mengajar dengan bantuan jaringan internet agar peserta didik memperoleh

pemahaman yang luas.

16 Mega Berliana Yolandasari, Efektifitas pembelajaran Daring dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas Il M1l Unggulan Miftahul Huda Tumang Cepogo Boyolali 2019/2020, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama islam Negeri Salatiga 2020, him 13
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4. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring
Dalam pembelajaran daring terdapat kelebihan sebagai berikut:’

a. Kelebihan pembelajaran Daring
Dengan menggunakan smartphone dan kuota internet atau perangkan
teknologi lainya seperti laptop dalam pembelajaran daring siswa dengan mudah
dapat membuka materi yang akan dibahas atau dipelajari.
b. Biaya lebih terjangkau
Dengan bantuan internet peserta didik dapat mengakses berbagai materi
pembelajaran tanpa khawatir ketinggalan pelajaran apabila tidak mengikuti
kegiatan pembelajaran di kelas online.
c. Waktu belajar fleksibel
Kegiatan belajar mengajar di sekolah yang semula terikat dengan waktu
namun dalam pembelajaran daring siswa dan guru dapat melaksanakan
kegiatan pembelajaran tanpa terikat dengan waktu dengan tetap
memperhatikan situasi dan kondisi.
d. Peserta didik memperoleh wawasan yang luas
Dengan menggunakan system pembelajaran daring siswa lebih banyak
menemukan materi baru di internet yang tidak diketahui sebelumnya sehingga
wawasan peserta didik menjadi lebih luas karena peserta didik diberi
kebebasan untuk mengakses materi sebanyak-banyaknya yang terdapat di

internet.

"R, Gilang. Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, ( Banyumas: Lutfi Gilang, Ed, 1
Desember 2020), him 36-38
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5. Kekurangan Pembelajaran Daring
Disamping memiliki kelebihan, pembelajaran daring juga tidak lepas dari

kekurangan yang menyebabkan pembelajaran tidak maksimal. Adapun kekurangan

pembelajaran daring sebagai berikut:

a. Menghabiskan banyak kuota internet

Dalam pembelajaran daring memamng ada beberapa aplikasi-aplikasi

yang banyak memakan kuota seperti aplikasi pengunduh video. Selain itu,
sinyal juga sangat mempengaruhi lancar atau tidaknya kegiatan pembelajaran.
para siswa yang biasanya membeli pulsa internet sebulan sekali namun dalam
kegiatan pembelajaran daring siswa bisa membeli pulsa sampai dua atau tiga
kali dalam sebulan. Kondisi ini tentunya menjadi problem karena ekonomi dari
masing-masing siswa yang berbeda-beda.

b. Kurangnya akses internet

Meskipun pembelajaran daring terlihat praktis namun pembelajaran daring

juga memiliki hambatan yakni terbatasnya akses internet. Jika pendidik dan
peserta didik tinggal di daerah yang akses internetnya sulit maka pembelajaran
daring tidak dapat dilaksanakan secara maksimal. Hal ini terjadi di sejumlah
daerah yang mana akses internet belum menjangkau di daerah tersebut
sehingga pembelajaran tidak bisa dilaksanakan. Disamping itu kemampuan
dalam hal ekonomi sangat berbeda antara satu dengan yang lainya sehingga

harga kuota internet dirasa masih mahal untuk beberapa kalangan masyarakat.

18 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh Daring dan Luring, (Jakarta: PT Elex
Media Komputindo 2021), him 141-143
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Kurangnya interaksi dengan pendidik

Jika pembelajaran yang biasanya dilakukan dalam satu rungan sehingga
guru dan siswa saling berkomunikasi, maka dalam pembelajaran daring siswa
dan guru tidak bisa berkomunikasi secara langsung dikarenakan keduanya
tidak berada di satu ruangan. Hal ini menyebabkan tidak adanya umpan balik
antara guru dan siswa dengan aktif. Kondisi ini mengakibatkan siswa sulit
dalam memahami materi karena pembelajaran daring sangat bergantung pada
kuota dan signal.
Kurangnya pemahaman terhadap materi

Siswa mempunyai kemampuan yang berbeda antara satu dengan yang lain.
Materi yang disampaikan secara daring di respon berdasarkan kemampuan
masing-masing. Ada siswa yang hanya dengan membaca dapat menangkap
materi yang di berikan, namun ada juga siswa yang butuh penjelasan lebih
lanjut karena bahasa yang terdapat di buku sangat sukar untuk dipahami. Ada
juga siswa yang butuh waktu lama dalam menangkap materi.

Prinsip Pembelajaran Daring

Dalam pembelajaran daring harus memiliki prinsip yakni terlaksananya

pembelajaran yang bermakna yang berarti adanya proses interaksi antara pendidik

dan peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar. Sehingga dalam

pembelajaran siswa tidak hanya diberikan tugas-tugas melainkan adanya

komunikasi timbal balik selama melakukan pembelajaran daring.
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Menurut Munawar, ada tiga prinsip yang harus dipenuhi dalam melaksanakan

pembelajaran daring yakni sebagai berikut:*°

a. Sistem pembelajaran daring harus mudah dan sederhana sehingga mudah
dipelajari oleh peserta didik.

b. System pembelajaran dibuat individu atau personal sehingga peserta didik
tidak saling bergantung satu sama lain.

c. System harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari
hasil perencanaan system yang di kembangkan.

7. Indikator Keberhasilan dalam Pelaksanaan Pembelajaran Daring

Pelaksanaan pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi lima indikator.

Adapun indikator yang dimaksud adalah sebagai berikut:2°

a. Proses Komunikasi
Komunikasi yakni proses pengiriman informasi dari guru kepada siswa
untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi dikatakan efektif apabila ada
feedback dari pihak penerima pesan.

b. Pengelolaan pelaksanaan pembelajaran

Indikator pengelolaan pelaksanaan pembelajaran merupakan cara yang

dilakukan dalam mengelola situasi dan kondisi dalam kegiatan pembelajaran.

19 Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis limiah..., him 8-9
20 Bistari basuni Yusuf, Konsep dan Indikator Pembelajaran Efektif.. Jurnal kajian Pembelajaran
dan Keilmuan, Vol 1 No. 2, Oktober 2017
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Respon peserta didik

Respon peserta didik adalah ketika guru menyampaikan materi
pembelajaran siswa dapat menyampaikan pendapat atau pertanyaan yang ingin
disampaikan.
Aktifitas belajar

Aktifitas belajar adalah kegiatan kegiatan siswa yang menunjang
keberhasilan belajar. Aktifitas belajar merupakan kegiatan yang dilakukan
dalam proses interaksi guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar.
Hasil belajar siswa

Hasil belajar siswa yakni tolak ukur sejauh mana siswa dapat menguasai
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar yang ditandai
dengan huruf, angka, atau symbol tertentu yang disepakati oleh pihak
penyelenggara pendidikan.
Kebijakan Pembelajaran Daring

Adapun dasar atau aturan pemerintah dalam pelaksanaan pembelajaran daring

dimasa pandemic Covid-19 adalah sebagai berikut:?:

1.

Kepres No. 11 Tahun 2020, tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan
Masyarakat Covid-19;
Keppres No. 13 Tahun 2020, tentang Penetapan Bencana Non alam

Penyebaran Corona Virus (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional;

2L R, Gilang. Pelaksanaan Pembelajaran Daring di Era Covid-19, ( Banyumas: Lutfi Gilang, Ed, 1
Desember 2020), him 62-63.
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3. Surat Keputusan Kepala BNPB Nomor 9.A. Tahun 2020, tentang Penetapan
Status Keadaan tertentu Darurat bencana Wabah Penyakit akibat Virus Corona
di Indonesia;

4. SE mendikbud No. 3 Tahun 2020, tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan
Pendidikan;

5. Surat Mendikbud No. 46962/MPK.A/HK/2020, tentang Pembelajaran secara
Daring dan Bekerja dari Rumah dalam rangka Pencegahan Penyebaran Covid-
19 pada Perguruan Tinggi;

6. SE Mendikbud No. 4 Tahun 2020, tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
dalam masa darurat penyebaran virus Corona;

7. Surat Edaran Menteri PANRB No. 19 Tahun 2020, tentang Penyesuaian Sistem
Kerja Aparatur Sipil Negara dalam Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19
di Lingkungan Instansi Pemerintah.

B. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah interaksi terarah yang terjadi antara guru dengan siswa
dan sumber belajar yang terjadi dalamd satu lingkungan belajar. Sedangkan
menurut KBBI, pembelajaran ialah proses atau tindakan yang menjadikan orang

untuk belajar.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 20 bahwa pembelajaran adalah proses
interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan pola interaksi antara guru dan siswa
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yang bertemu secara tatap muka langsung dengan menggunakan media

pembelajaran.??

Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan guru kepada siswa agar
memperoleh pengetahuan, menggali potensi dan terbentuknya karakter peserta
didik. Bisa juga dikatakan bahwa pembelajaran merupakan kegiatan dalam
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Belajar bisa dilakukan sepanjang

hidup, kapan dan dimana saja.?®

Secara nasional pembelajaran merupakan sebuah interaksi dengan melibatkan
komponen-komponen inti yakni guru, siswa dan sumber belajar dalam satu
lingkungan belajar. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran merupakan interaksi
edukasi antara guru dan siswa yang melibatkan beberapa komponen-komponen

yang saling berhubungan untuk mencapai target yang diinginkan.?

Menurut Triyanto pembelajaran adalah aspek kegiatan yang rumit yang mana
sepenuhnya tidak dapat dijelaskan. Pada hakikatnya Triyanto mengungkapkan
bahwa pembelajaran adalah usaha sadar seorang guru unuk menggerakkan peserta
didiknya untuk belajar dengan cara mengarahkannya kepada sumber belajar agar
tercapainya tujuan pembelajaran. Dari pengertian tersebut terlihat jelas bahwa
pembelajaran adalah interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang mana
terjadinya komunikasi antara keduanya secara terarah agar dapat mencapai tujuan

yang ditetapkan.?

22 Shilply A. Octaviana, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Depublish, Cet 1 2020), him 6
23 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Depublish. Ed.1, Cet. 1 2018), him 7

24 Muh. Sain Hanafy, Jurnal Pendidikan: Konsep Belajar dan Pembelajaran, Lentera Pendidikan,
Vol. 17 No. 1 Juni 2014: 66-79, him. 74

%5 Aprida Pane, Muhammad Darwis Dasopang, Belajar dan Pembelajaran, FITRAH, Jurnal Kajian
Hmu-ilmu Keislaman, Vol. 03 NO. 2 Desember 2017, him 338
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Sedangkan Wina Sanjaya berpendapat bahwa “Pembelajaran adalah kegiatan
yang bertujuan membelajarkan peserta didik. Proses pembelajaran itu merupakan
rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen. Itulah pentingnya seorang
guru memahami sistem pembelajaran. Melalui pemahaman sistem, minimal setiap
guru akan memahami tujuan pembelajaran, atau hasil yang diharapkan, proses
kegiatan pembelajaran yang harus dilakukan, pemanfataan setiap komponen dalam
proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai dan bagaimana

mengetahui keberhasilan pencapaian tersebut”.?

Dari pendapat Wina Sanjaya di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah serangkaian proses dalam pendidikan yang dilakukan oleh
pendidik kepada peserta didiknya agar tercapainya tujuan pendidikan yang
melibatkan, memanfaatkan dan mengetahui komponen-komponen yang berkaitan

dengan kegiatan pembelajaran.

Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah aktifitas yang dilakukan oleh dua orang yaitu pendidik dan pesera didik.
Pendidik bertindak sebagai pengajar sedangkan pesera didik bertindak sebagai
pembelajar dengan melibatkan sumber belajar serta komponen-komponen
pembelajaran yang saling berkaitan dan saling berinteraksi sehingga tercapainya

tujuan pembelajaran.

2. Pengertian Al-Qur’an
Secara Bahasa Al-Qur’an berasal dari kata gara’a yang berarti membaca.

Makna ini menganjurkan agar umat islam senantiasa memperbanyak membaca Al-

% Sutiah, Teori Belajar dan Pembelajaran, (SIDOARJO: Nizamia Learnig Center, Cet 1 2016), HIm
5
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Qur’an. Adapun Bentuk masdar yaitu kata dasarnya adalah qur’an. Kata qur’an

terdapat dalam surah al-Qiyamah ayat 17-18 sebagai berikut.

S8 aS B A IS | g axaa We O

Sesungguhnya Kami yang akan mengumpulkanya (di dalamnya) dan
membacakanya. Apabila kami telah selesai membacakanya maka ikutilah bacaan
itu.

Qatadah mengatakan, Al-Qur’an berasal dari kata gara’a yang berarti
mengumpulkan (kodifikasi). Syufyan bin ‘Uyaynah ra kembali menjelaskan karena
jika huruf-huruf dikumpulkan akan menjadi sebuah kata, jika kata dikumpulkan
akan menjadi sebuah kalimat dan jika kalimat dikumpulkan akan menjadi sebuah
ayat, ayat-ayat dikumpulkan akan menjadi sebuah surah, jika surah-surah
dikumpulkan sehingga menjadi Al-Qur’an yang di dalamnya terhimpun berbagai
macam ilmu bagi kaum terdahulu dan kaum yang akan datang. 2’

Sedangkan menurut istilah masing-masing ulama berbeda dalam
mendefinisikanya. Para fugoha mendifinisikan Al-Qur’an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammd SAW melalui Malaikat Jibril yang di awali
dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas.? Pengertian Al-Qur’an
seperti ini banyak digunakan oleh ahli Ushul Figih, ahli Figih dan ahli bahasa arab.
Kendati demikian, banyak para ulama yang menambahkan definisi Al-Qur’an
dengan tambahan kata-kata “membacanya bernilai ibadah, sebagai mukjizat yang

diberikan kepada Nabi Muhammad, ditulis di atas lembaran-lembaran, dimulai

27 Tim Forum Kajian IImiah Jimat 2016, Menghayati Agama, Islam dan Aswaja, (Kediri: Lirboyo
Press, 2016), him 139

28 Tim Forum Karya llmiah RADEN (Refleksi Anak Muda Pesantren), Al-Qur’an Kita, (Kediri:
Lirboyo Press, Cet 1 2011), him 30
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dengan surah al-Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nas”. Akan tetapi tambahan-
tambahan dari definisi tersebut tidak mengubah prinsip dasar dari pengertian Al-
Qur’an karena sifat-sifat itu merupakan hukum-hukum diluar yang berhubungan
dengan Al-Qur’an, sehinga jika tidak dicantumkan maka tidak akan mengurangi
makna Al-Qur’an.

Dr. Subhi as-Shalih berpendapat bahwa Al-Qur’an merupakan kalamullah
sebagai mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW, di tulis di atas
mushaf yang diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya bernilai ibadah.
Syaikh Muhammad Ali ash-Shabuni mendifinisikan Al-Qur’an adalah firman Allah
SWT yang tiada tandinganya, diturunkan kepada nabi Muhammad SAW sebagai
penutup para nabi dan rasul melalui perantara malaikat Jibril yang di tulis di atas
mushaf yang sampai kepada Kkita secara mutawatir, mempelajari dan membacanya

mempunyai nilai ibadah yang di awali surah al-Fatihah dan di akhiri surah an-Nas.?

Salah satu ulama figih sebagaimana yang diungkapkan oleh Prof. Dr. Wahbah

az-Zuhaily mendefinisikan Al-Qur’an sebagai berikut:

“Firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW sebagai
mukjizat, membacanya merupakan ibadah, yang diriwayatkan secara
mutawatir, tertulis dalam lembaran-lembaran, dari awal surah al-fatihah dan
berakhir sampai surah an-Nas”.

Berdasarkan pengertian Al-Qur’an di atas maka dapat disimpulkan

karakteristik Al-Qur’an yaitu:®

a. Al-Qur’an adalah kalamullah bukan kalam malaikat Jibril (dia hanya menjadi

perantara dalam menyampaikan wahyu Allah SWT) dan bukan sabda Nabi

29 Abdul Hamid, Pengatar Studi llmu Al-Qur’an, (Jakarta: PRANAMEDIA GROUP, Cet 1 2016),
hlm 7
30 Anshori, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him 18-19
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Muhamad SAW (beliau hanya menerima wahyu dari Allah), dan bukan
perkataan manusia.

b. Al-Qur’an hanya diturunkan kepada Nabi Muhamad SAW tidak diturunkan
kepada Nabi-nabi sebelumnya.

c. Al-Qur’an merupakan mukjizat, tidak ada yang bisa membuat atau menandingi
Al-Qur’an baik membuat sependek-pendeknya surah atau ayat sekalipun ahli
dalam bidang sastra bahasa.

d. Membaca Al-Qur’an bernilai ibadah meskipun tidak mengetahui artinya,
terlebih lagi dapat mengetahui maknanya serta mengamalkanya. Selain
membaca Al-Qur’an tidak bernilai ibadah kecuali apabila dari membacanya itu
berniat dalam menuntut ilmu. Adapun pahala yang di peroleh yakni dalam hal
menuntut ilmu, bukan substansi dari membaca sebagaimana membaca Al-
Qur’an.

e. Al-Qur’an diriwatkan secara mutawatir yang mustahil mereka bersepakat
untuk berdusta yang mana periwayatanya dilakukan dari masa ke masa sampai
saat ini.

3. Pengertian Hadits
Hadits secara bahasa yang berarti “baru” atau “sesuatu yang dibicarakan dan

dinukil”. Juga “sesuatu sedikit dan banyak”. Bentuk jamaknya adalah ahadits. Kata

hadits bisa ditemukan dalam firman Allah SWT :

&~ % P I o e B - /af’f/
e L.A..b-rj\ "L‘G"J“"J’t‘l‘-‘\('-b_)-’l' JD_LwCT-_:
“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh dirimu karena bersedih

hati sesudah mereka berpaling, sekiranya mereka tidak beriman kepada hadits ini”

(QS. Al-Kahfi: 6). Makna hadits dalam ayat ini yaitu Al-Qur’an.
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Dalam surah lain Allah SWT juga berfirman:

O Tl Ays o> 7%
£353 1%, CF

“Dan adapun nikmat Tuhanmu, maka sampaikanlah.” (QS. Ad-Dhuha: 11).
Secara istilah hadits menurut para ahli hadits yaitu apa yang disandarkan
kepada Nabi Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, ucapan,

penetapan, sifat, atau sirah beliau baik sebelum masa kenabian atau sesudah

kenabian.

Sedangkan menurut ahli Ushul Figih, hadits adalah perkataan, perbuatan,
ketetapan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW setelah kenabian.
Adapun sebelum fase kenabian tidak bisa dikatakan hadits, karena yang dimaksud
dengan hadits ialah mengerjakan apa yang menjadi konsekwensinya. Dan

konsekwensi yang diterima adalah ketika menjadi nabi dan rasul.%

Dalam hal ini, hadits disamakan dengan sunnah. Berdasarkan pengertian
tersebut hadits dapat dibedakan menjadi (a) sabda, (b) perbuatan, (c) tagrir (d) sifat
dan keadaan Nabi. Menurut Nur al-Din “Itr definisi tersebut dirasa masih kurang
valid karena banyak diantara kitab-kitab hadits perkataan-perkataan bukan
bersumber dari nabi malainkan dari para sahabat serta tabi’in. Sehingga pengertian
hadits secara ideal menurut beliau adalah segala sesuatu yang disandarkan pada
Nabi, baik berupa ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat-sifat fisik, dan segala sesuatu

yang dinisbatkan kepada para sahabat dan tabi’in.

31 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi limu Hadits, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, Cet 1
2005), him 22
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Sedangkan menurut para ahli Ushul figih, hadits adalah segala sesuatu yang
disandarkan kepada Nabi saw. selain daripada Al-Qur’an, berupa perkataan,
perbuatan, dan ketetapan Nabi saw yang dijadikan sebagai dalil hukum syariat.
Akan tetapi para ulama Ushul Figih tidak menafikan pengertian hadits menurut para
ulama hadits karena mereka mempunyai makna tersendiri dalam mengartikan

hadits.

Pengertian hadits menurut para Fugoha berbeda dengan yang diutarakan oleh
para ulama Ushul Figih dan para ahli hadits. Fugoha mendefinisikan hadits secara
istilah sebagai segala perbuatan yang ditetapkan oleh Nabi saw. yang

pelaksanaanya tidak sampai pada tingkatan wajib. *?

Sedangkan menurut Mahmud Ath-Thahan®® berpendapat hadits adalah sesuatu
yang berasal dari Nabi Muhammad saw, baik berupa perkataan, perbuatan dan
persetujuan.®*

Dari beberapa pengertian Al-Qur’an dan Hadits maka dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran Al-Qur’an hadits merupakan aktifitas belajar mengajar yang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik dengan cara memberikan materi ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadits agar peserta didik dapat memahami serta dapat
mengimplementasikan ajaranya dalam kehidupan.

Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur’an hadits di Madrasah Tsanawiyah (MTs)

yang tercantum dalam KMA No. 183 tahun 2019 sebagai berikut:

32 Nasrulloh, Studi Al-Qur’an dan hadits Masa Kini, (Malang: CV MAKNAWI, Cet.1 2020), him
32-33

3 Beliau adalah guru besar ilmu Hadits di Fakultas Syaria’h dan Dirasah Islamiyah di Universitas
Kuwait.

34 Abdul Majid Khon, Ulumul Hadits (Jakarta: AMZAH, Ed. Kedua, 2012), him 2-3
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Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah

1) Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al-Qur’an dan Hadits

2) Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

3) Meningkatkan kekhusyukan peserta didik dalam beribadah terlebih shalat,
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surah atau
ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.

Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an hadits di Madrasah tsanawiyah

1) Membaca dan menulis sebagai unsur penerapan ilmu tajwid. Terkait
hukum bacaan mad thabi’l, mad layyin, mad tamkin, mad arid lissukun,
mad jaiz munfashil, mad wajib, mad lazim mukhaffaf kilmi, mad lazim
mutsaqgal kilmi, mad lazim harfi mutsaggol, mad lazim harfi mukhoffaf,
mad badal, mad shilah thowilah dan mad silah qoshiroh.

2) Menerjemahkan dan menafsirkan yang merupakan pemahaman,
pemberian kesan atau pendapat terhadap ayat serta menerapkan isi

kandungan ayat/hadis dalam kehidupan sehari-hari.
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MANFAAT TEORITIS <
1. Bagaimana proses pelaksanaan
pembelajaran Daring dalam pembelajaran
\ 4

ANALISIS Al-Qur’an hadits pada siswa kelas VIII
Teori
PROBLEMATIKA MTs Nurul Iman Buleleng Bali? _ _
1. Triyanto (teori
PEMBELAJARAN 2. Apa problematika pembelajaran Daring pembelajaran)

DARING DALAM _ , . A
dalam pembelajaran Al-Qur'an hadits || 2. Meidawati (teori

HASIL
PENELITIAN

PEMBELAJARANAL- | ) pembelajaran
pada siswa kelas VIII MTs Nurul Iman )
QUR’AN HADITS SISWA daring)
KELAS VIII Buleleng Bali? 3. Shymansky (teori
i i embelajaran
MADRASAH 3. Bagaimana upaya dalam mengatasi p y e
. . . Konstruktivisme)
TSANAWIYAH NURUL problematika pembelajaran Daring dalam
IMAN BULELENG BALI pembelajaran Al-Qur’an hadits pada siswa

kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng Bali?

!

1. Mendeskripsikan proses pembelajaran Daring dalam pembelajaran Al-Qur’an

hadits pada siswa kelas VIII MTs Nurul Iman Buleleng Bali.

2. Mendeskripsikan secara rinci problematika pembelajaran Daring dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadits pada siswa kelas VIII MTs Nurul Iman
Buleleng Bali.

3. Mendeskripsikan langkah apa saja yang dilakukan dalam mengatasi
problematika pembelajaran Daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits

pada siswa kelas VII1 MTs Nurul Iman Buleleng Bali.

MANFAAT PRAKTIS

A 4




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan problematika pembelajaran
daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali. Dalam pengumpulan data peneliti
menggunakan tiga metode yakni: observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti
melakukan wawancara yang berfokus kepada kepala madrasah, waka sarana
prasarana, guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits dan beberapa siswa kelas VIII.

Hasil penelitian kemudian di deskripsikan menjadi suatu kesimpulan yang utuh.

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Denzin &
Lincoln berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mengunakan latar alamiah dengan tujuan menjelaskan fenomena yang terjadi yang

dilakukan dengan beberapa metode yang ada.®®

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan model-model
matematik, statistic atau computer. Proses penelitian kualitatif dimulai dengan
menyusun asumsi dasar atau aturan berfikir yang akan digunakan dalam penelitian.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dalam kegiatanya peneliti tidak
menggunakan angka dalam mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran

terhadap hasilnya.®

% Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak
Publisher,Cet 1, 2018), him 7
36 Mamik, Metodologi Penelitian Kualitatif, Sidoarjo: Zifatama Publishing, Cet.1, 2015, him 3-4
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Sedangkan jenis penelitianya adalah kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang berupaya memberikan gambaran dengan menguraikan suatu
hal yang diteliti dengan fakta yang ada. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata,

penjabaran, gambar, dan tidak berupa angka.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam hal ini, peneliti sebagai key instrument (instrument Kunci). Peneliti
terlibat dan akan bertindak langsung di tempat penelitian dengan mencari data yang

valid. Adapun narasumber dalam penelitian ini diantaranya:

a. Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng

Diharapkan dengan adanya wawancara dengan kepala Madrasah
Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng peneliti mendapat gambaran global tentang
problem yang dihadapi madrasah dalam melaksanakan pembelajaran daring
selama kondisi darurat Covid-19 serta upaya dalam mengatasinya.

b. Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an hadits di Madarasah Tsanawiyah Nurul Iman
Buleleng.

Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran Al-Qur’an
hadits di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman dengan harapan peneliti mendapat
informasi terkait dengan pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran
Al-Qur’an hadits, hambatan atau problem dalam pelaksanaanya, serta upaya
yang dilakukan dalam mengatasi problematikan pembelajaran daring dalam

pembelajaran Al-Qur’an hadits.
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c. Siswa kelas VIII
Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa kelas VIII di Madrasah
Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng dengan harapan untuk mendapat informasi
terkait problem pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits.
C. Lokasi Penelitian
lokasi Madrasah Tsanawiyah berada di Desa Pengulon, JI. Seririt-Gilimanuk
Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng provinsi Bali. Alasan peneliti memilih

lokasi penelitian di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng sebagai berikut:

1. Peneliti menemukan terdapat problem pembelajaran daring dalam

pembelajaran Al-Qur’an hadits.

2. Siswa-siswi khususnya kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Nurul Buleleng
adalah heterogen, yakni ada yang lulusan dari Sekolah Dasar (Umum) dan
sebagian dari Madrasah Ibtidaiyyah. Namun yang mendominasi adalah siswa-
siswi lulusan dari Sekolah Dasar. Tentunya hal ini sangat mempengaruhi

pemahaman siswa-siswi terhadapat materi Al-Qur’an hadits.

3. Sarana dan prasarana madrasah yang kurang memadai.

4. Guru kurang mampu dalam menggunakan teknologi.

D. Data dan Sumber Data
Dalam hal pengumpulan data peneliti memakai dua sumber yaitu primer dan
sekunder. Sumber data primer merupakan data yang didapat dari lokasi dan objek

penelitian secara langsung. Sedangkan sumber data sekunder ialah data yang
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dibutuhkan untuk memperkuat data penelitian.®” Adapun data penelitian yang

diperoleh melalui:

1.

a.

Sumber data primer

Kepada Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali

Peneliti melakukan wawancara dengan bapak Zul Qifli pada tanggal 6 Februari
pukul 10.00 wita yang bertempat di ruang kepala sekolah. Dalam hal ini
peneliti melakukan wawancara terkait dengan problematika yang dialami
madrasah atau guru secara umum dan mendetail dalam melakukan kegiatan
pembelajaran daring. Pada tanggal 27 April pukul 11.00 wita peneliti kembali
melakukan wawancara dengan kepala madrasah. Sumber data yang diperoleh
yakni hasil wawancara terkait dengan upaya-upaya yang akan dilakukan dalam
mengatasi problematika pembelajaran daring agar pembelajaran berjalan lebih
efektif.

Guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits

Peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan Ibu Nur Jannah pada
hari sabtu tanggal 6 februari pukul 09.00 sampai pukul 10.00 wita yang
bertempat di ruang guru. Pada tahap petama peneliti melakukan wawancara
secara mendetail tentang problematika yang dialami lbu Nur Janah ketika
melaksanakan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits.
Pada tanggal 28 April pukul 09.00 wita peneliti kembali melakukan melakukan

wawancara tenang upaya yang akan dilakukan Ibu Nur Jannah dalam

37 Burhan Bungin, Metodoli Penelitian Kualitatif, (Jakarta: KENCANA, Cet. 9. 2017), him 132
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mengatasi problematika pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an

hadits.

c. Siswa-siswi kelas VIII
Peneliti melakukan wawancara dengan cara menemui secara langsung di
rumah siswa-siswi. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara secara
mendetail terkait dengan langkah-langkah dalam melakukan kegiatan
pembelajaran dan problem atau kendala yang di alami masing-masing oleh
siswa-siswi kelas V111 dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring

2. Sumber data sekunder

Dalam hal ini peneliti mengambil data dengan cara dokumentasi sekolah dan foto
saat melakukan pembelajaran daring yang dilakukan Ibu Nur Jannah dan siswa-

siswi kelas VIII.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi
Metode observasi adalah metode yang digunakan dalam menggumpulkan
data dengan cara mengamati, mencatat, mendeskripsikan secara rinci dan

teratur terhadap fenomena yang diteliti.*®

3 Cosmas GAtot haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi, (Sukabumi: CV Jejak
anggota IKAPI. Cet.1, 2020), him 79
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b. Wawancara

Wawancara adalah teknik yang dilakukan dalam mengumpulan data
melalui tatap muka secara langsung dengan cara bertanya dengan narasumber

atau sumber data.®®

Dalam menggali data, peneliti melakukan wawancara dengan kepala
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman, guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits dan

beberapa siswa kelas VI1I di MTs Nurul Iman Buleleng.

Instrument yang digunakan adalah pedoman wawancara yang digunakan
sebagai alat bantu dalam pengumpulan data dalam bentuk pertanyaan yang

akan ditanyakan kepada informan.

c. Dokumentasi
Metode dokumetasi adalah teknik pengumpulan data penelitian mengenai
hal-hal variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat, Koran, majalah,
prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda, dan lain-lain.*° Metode dokumentasi
digunakan untuk melengkapi kekurangan dalam wawancara dan observasi.

F. Analisis Data

Jenis analisis data yang digunakan ialah analisis domain. Peneliti
menggunakan Analisis domain agar mendapat gambaran umum yang relatif

menyeluruh dari fokus penelitian.**

39 Suryani dan Hendriyani, Metode Riset Kuantitaif, (Jakartaz PRENAMEDIA GROUP, Ed. 1,
2015), him 183

40 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya, (Jakarta: PRENAMEDIA
GROUP, Ed. 1, 2013), him 100

4L Arif Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him 64
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Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan dan setelah dilapangan. Analisis data ini
menggunakan metode Miles and Huberman. Adapun penjelasanya sebagai
berikut*2:

a. Analisis sebelum memasuki lapangan. Peneliti melakukan analisis yang
dilakukan pada pra penelitian atau pada pendahuluan.

b. Analisis selama dilapangan, analisis ini dilakukan ketika melakukan observasi,
wawancara, mengumpulkan hingga menganalisis dokumen-dokumen.
Kegiatan dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus
secara interaktif hingga selesai. Adapun aktivitas dalam menganalisis data

yaitu: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi.

42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2017), him 337
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1.1 lustrasi: Reduksi data, display data, verifikasi

Hasil obeservasi dan wawancara

Pada tahapan ini peneliti melakukan wawancara dengan kepada
madrasah dan guru mata pelajaran al-Qur’an hadits tentang
pelaksanaan, problematika yang di alami dan upaya yang
dilakukan dalam mengatasi problematika pembelajaran daring
dalam pembelajaran al-Qur’an hadits. Peneliti memperoleh
data yang sanat banyak dari masing-masing informan.

<>

Reduksi Data:

Dari hasil wawancara di atas peneliti memilih yang penting dari hasil wawancara membuang data

yang tidak dibutuhkan -
Upaya yang dilakukan
Langkah-langkah dalam Problematika pembelajaran dalam mengatasi
pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran problematika
daring al-Our’an hadits pembelajaran daring

~~

Data Display: menyajikan ke dalam pola

Langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran daring
v N\
Problematika yang dialami : : Upaya yang dilakukan

dalam pembelajaran daring dalam mengatasi
problematika pembelajaran

~~

Conclusion/ Verification:

Kesimpulan pada penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan
masalah, dan juga tidak, karena sifat dari rumusan masalah masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilapangan.
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1) Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi, wawancara secara mendalam dan dokumentasi dan gabungan
antara ketiganya (triangulasi).

2) Data yang diperoleh dilapangan tentunya jumlahnya sangat banyak. Maka
dari itu peneliti melakukan proses reduksi data. Mereduksi data yakni
merangkum temuan data, memilih hal-hal pokok, memfokuskan hal yang
penting, membuang yang tidak diperlukan kemudian mencari tema dan
polanya. Dengan demikian, data yang sudah di reduksi akan mempermudah
peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya.

3) Setelah mereduksi data, tahap selanjutnya adalah mendisplay atau
menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif data bisa disajikan dalam
bentuk uraian singkat, flowcart, bagan atau yang sejenisnya. Akan tetapi,
yang sering digunakan adalah berupa teks yang bersifat naratif.

4) Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan
pada penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah, dan
juga tidak, karena sifat dari rumusan masalah masih bersifat sementara dan
akan berkembang setelah penelitian dilapangan. Dalam kesimpulan ini
diharapkan peneliti menemukan temuan baru yang belum terjawab
sebelumnya. Temuan yang didapat bisa berupa gambaran suatu objek atau
deskripsi yang sebelumnya belum jelas menjadi jelas.

c. Setelah peneliti menganalisis data dari lapangan, peneliti memeriksa kembali

data-data yang diperoleh dan dianalisis sebelumnya.
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G. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yakni tahap persiapan, tahap pekerjaan
lapangan, tahap analsisi data, dan tahap pelaporan data. Untuk perincianya akan

dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan yaitu: pra penelitian, surat izin melakukan penelitian, menulis

laporan penelitian dan seminar proposal penelitian

b. Tahap Pekerjaan Lapangan yaitu: observasi, wawancara dan dokumentasi

c. Tahap Analisis Data

Peneliti menyusun secara terstruktur hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang didapat di lapangan. Peneliti memperoleh data berupa data
sekunder dan primer dari narasumber dan dapat diterima dengan baik oleh peneliti

yang hasil akhirnya akan disajikan sebagai hasil penelitian.

d. Tahap Pelaporan Data

Pelaporan data merupakan fase akhir dari seluruh rangkaian penelitian. Pada
tahap ini peneliti mempresentasikan hasil penelitian dalam bentuk laporan
penelitian. Keabsahan data dilakukan dengan uji kreabilitas, dalam pengujian
kreabilitas dalam penelitian kualitatif data dilakukan dengan pengamatan jangka
panjang, pengembangan ketekunan, trianggulasi, berdiskusi dengan kawan satu

angkatan atau ahli, analisis peristiwa negatif, check member



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Belakang Objek

Pada bab ini peneliti mendiskripsikan lokasi penelitian dan hasil penelitian

yang telah dilaksanakan.

1. Profil Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali

a. Data Umum

Nama :  Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali
Status . Swasta

Bangunan

sekolah : Milik sendiri

Alamat . Desa Pengulon dusun Munduk Sari JI. Singaraja-

Gilimanuk, Pengulon, Gerokgak, Kabupaten

Buleleng Bali
Kode Pos : 81155
Dusun : Munduk Sari
RT/RW Do-
Kelurahan Do
Kecamatan Gerokgak
Kabupaten Buleleng
Provinsi Bali
Akreditasi B

47
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NSM : 121251080002
Tahun Berdiri  : 7 Juli 1986
Email : imann96@yahoo.com

2. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali*®

Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman tepatnya di Desa Pengulon
Banjar Dinas Tegallantang merupakan pengembangan dari Madrasah Ibtidaiyah
Nurul Wathan Celukan Bawang. Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman di dirikan oleh
Haji Muhammad Thohir karena mengingat begitu sulit dan jauhnya pemuda dan
pemudi pada saat itu khususnya Desa Pengulon dalam menempuh pendidikan
sampai ke pulau lain, seperti Lombok dan Jawa. Maka, darisanalah ada inisiatif
untuk mendirikan Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman agar lulusan sekolah dasar

diharapkan dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman ini dulunya bernama Muallimin yang
didirikan oleh KH Muhammad Thohir. Akan tetapi sebelum berdirinya Madrasah

Tsanawiyah terdapat madrasah Diniyah Awaliyah Nurul Iman Pengulon.

Di desa Pengulon sendiri terdapat dua SD, yakni SD 1 SDN 2 dan SDN 3.
Adapun SDN 3 siswa-siswinya mayoritas beragama Islam dan satu Madrasah
Ibtidaiyah yang terletak di Desa Celukan bawang. Setelah siswa-siswi tersebut telah

selesai menempuh pendidikan sekolah dasar, maka diharapkan siswa-siswi dapat

43 Wawancara dengan bapak Abdul Amin pada tangal 6 Mei pukul 10.00 wita
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melanjutkan di Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman hingga sekarang. Itulah latar

belakang didirikanya Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman.

Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Pengulon di dirikan pada tanggal 7 Juli
1986 yang mana ketika itu gedungnya menjadi satu dengan yayasan Masjid Jami’
Al-Munawwaroh Pengulon. Karena begitu berkembannya jumlah siswa yang
semakin hari semakin bertambah menyebabkan madrasah kekurangan kelas
sehingga tidak mampu menampung seluruh siswa-siswi pada saat itu. Maka
dibuatlah gedung baru yang bertempat di Banjar Dinas Munduk Sari hinga sekarang

yang terdiri dari tiga kelas.

Berikut tokoh-tokoh yang mendirikan Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman

Pengulon yakni:

a. KH. Muhammad Thohir
b. KH. Ustad Arifin
¢. H. Muhammad Thayib

d. Ustad Kholiq

Adapun Tokoh-tokoh lainya yang ikut serta dalam mendirikan Madrasah

Tsanawiyah Nurul Iman yakni:

a. Bapak Saad Thoha
b. Bapak Zahruddin
c. Bapak Safruddin

d. Bapak Zulfani

D

. Bapak Sairuji
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3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman merupakan madrasah yang berada dibawah
naungan yayasan pondok pesantren Al-Kautsar Buleleng yang diketuai oleh H. Alif

Zulkarnain, S.Pd. lebih jelasnya berikut struktur organisasi MTs Nurul Iman

Buleleng:

1. Ketua Yayasan : H. Alif Zulkarnain, S.Pd
2. Kepala Madrasah . Zul Qifli, S.Ag

3. Komite Madrasah : Ahmad Yani

4. KepalaTU : Ismail, S.Pd.1

5. Waka Kesiswaan : Faridah. S.Pd.1

6. Waka Kurikulum : Fakhruddin Arrazi, S.Pd.1
7. Waka Sapras : Abdul Amin, S.Pd.1

8. Waka Humas : Ikhsan, S.Ag

9. Wali Kelas VII : Siti Masitah, S.Pd

10. Wali Kelas VI : Maliki, S.Pd

11. Wali kelas IX : Muhammad Ubaidillah, S.Pd
12. Guru PNS : Rohanik,

13. Guru PNS : Nur Jannah, S.Ag

NIP :197702022006042029
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4. Visi dan Misi Madrasah
e Visi
Membangun Generasi Cerdas Taat Beribadah, Serta Berakhlak Mulia.
e Misi
a) Melaksanakan pembelajaran efektif
b) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
c) Mengembangkan pembiasaan pengamalan nilai-nilai keagama dan
akhlak mulia
d) Menumbuh kembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang
olahraga,seni, dan keagamaan
5. Letak Geografis
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman terletak di Desa Pengulon yang terletak di
kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng yang terdiri dari dua dusun yakni Dusun
Tegallantang, Bukit Sari dan Munduk Sari. Lembaga pendidikan di desa Pengulon
meliputi satu RA Nurul Iman, tiga SD Negeri yakni SDN 1 dan SDN 2, SDN 3 dan
1 MTs swasta.
6. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana adalah alat atau media dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran. MTs Nurul Iman Buleleng telah memiliki gedung tersendiri.
Madrasah ini memiliki beberapa sarana dan prasarana diantaranya adalah 3 kelas
yang sudah dilengkapi dengan papan tulis, spidol, penghapus, meja, kursi, satu
kantor, ruang kepala sekolah, satu UKS, toilet, halaman, Musholla, tempat wudhu’
dan alat untuk mencuci tangan, Lab computer, lapangan voli dan lapangan tenis

meja, dua kamar mandi siswa dan dua kamar mandi guru.
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7. Keadaan Siswa

Berdasarkan data siswa, jumlah siswa-siswi di Madrasah Tsanawiyah Nurul
buleleng sebanyak 73 anak. Mayoritas siswa merupakan lulusan dari SDN 3

Pengulon dan Madrasah Ibtidaiyah Celukan bawang.

8. Kegiatan Pembelajaran

Selama masa pandemi Covid-19 pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman berlangsung secara online/daring dimulai pada pukul 07-30 WIB sampai

dengan pukul 11.00 WIB.

B. Paparan Data Penelitian
1. Langkah-langkah  Pelaksanaan = Pembelajaran  Daring  dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah

Nurul Iman Buleleng Bali

Dari hasil wawancara dengan Ibu Nur Jannah selaku guru mata pelajaran Al-
Qur’an hadits, pembelajaran dilakukan secara daring atau online melalui media
Whattsapp dalam menyampaikan materi kepada siswa-siswi khususnya pada kelas

VIIIL.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaaan pembelajaran daring melalui
whatsap guru memulainya dengan mengucap yang dilanjutkan dengan menanyakan
kabar siswa terkait dengan kesehatan yang dilanjutkan dengan absensi serta
memberikan materi yang terdapat di LKS dan dilanjutkan denganpemberian tugas
kepada siswa-siswi kelas VII1. Jika ada materi yang tidak dipahami oleh siswa maka
guru mempersilahkan untuk bertanya baik melalui ketik pesan maupun voice note.

sebagaimana yang diutarakan oleh Ibu Nur Jannah berikut ini:
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“ Pertama saya membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
menyapa kabar mereka, memberikan himbauan protocol kesehatan setelah
itu absensi. Kemudian saya menyuruh siswa untuk membuka buku
pelajaran Al-Qur’an hadits pada halaman sekian sampai sekian kemudian
saya suruh mereka membaca. Dan apabila ada materi yang tidak dipahami
saya persilahkan untuk bertanya langsung baik diketik maupun melalui
voice note. Jika tidak ada pertanyaan maka saya berikan tugas kepada
siswa yang ada di buku LKS .44

Sebagaimana yang diutarakan oleh Faiqurrahman siswa kelas VIII:

“ Pertama ngucap salam, nyapa juga terus langsung ngasi materi, seperti
assalamu’alaikum, bagaimana kabarnya anak-anak hari ini, mudah-

mudahan sehat semua hari ini kita melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an

hadits langsung kerjakan halaman ini ”.*°

Hal ini juga sebagaimana yang diutarakan oleh Muzammil Huda siswa kelas VIII:

“ Pertama salam dulu terus ngasi motivasi kayak gimana kabarnya, sehat
atau ndak, habis itu ngasi materi sama tugas . 48

Hal ini juga sebagaimana yang diutarakan oleh Muhammad Riyadi Anwar siswa

kelas VIII :

“ Pertama bu Nur Jannah bilang gini, assalamu’alaikum anak-anak apa
kabar sehat apa ndak terus ngasi materi di foto sma ngasi tugas”. 4’

Hal ini juga sebagaimana yang diutarakan oleh Alpin Maulana siswa kelas VIII:

“ Salam dulu baru ditanya-tanyai kabar baru dikasi tugasnya, disuru baca
baru ada yang nulis-nulis ngerangkum “.

Hal ini juga sebagaimana yang diutarakan oleh Fajri Khaidir Abdullah siswa kelas

VIII:

“ Salam dulu baru absen terus dikasi dah tugas kadang disuru cari dibuku
tugas-tugas sama materinya disuru baca buku, kadang nyapa dulu seperti

44 Wawancara dengan Ibu Nur Jannah guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits kelas kelas V11 pada
tanggal 6 April pukul 09.45 WITA

4 Wawancara dengan Faiqurrahman siswa kelas kelas V111 pada tanggal 16 April pukul 13.25 WITA
46 Wawancara dengan Muzammil Huda siswa kelas kelas V11 pada tanggal 16 April pukul 13.35
WITA

47 Wawancara dengan Muhammad Riyadi Anwar siswa kelas kelas V111 pada tanggal 16 April pukul
14.00 WITA

48 Wawancara dengan Alpin siswa kelas kelas V111 pada tanggal 19 April pukul 13.00 WITA
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selamat pagi murid-murid sudah siap untuk memulai pembelajaran hari ini
terus absen disuru nulis terus ngasi tugas lewat WA”. 4°

Hal ini juga sebagaimana yang diutarakan oleh Annisa lima Dini siswa kelas VIII :

“Salam dulu pertama dulu dijelasin tentang protocol kesehatan baru habis
itu dikasi tau tugasnya”>°

Hal ini juga sebagaimana yang diutarakan oleh Alfian Deni Rahman kelas VIII:

“ Memberi salam terus ngasi tau tentang protocol kesehatan habis itu
langsung ngasi pelajaran kadang ngasi link kadang di fotoin !

Hal ini juga sebagaimana yang dikatakan oleh Reza Alfarizi kelas VIII :

“ Pertama salam dulu terus berdoa terlebih dahulu terus nanya kabar, baik
apa ndak habis tu ngasi materi disuru baca baru ngasi tugas »°?

Hal ini juga sebagaimana yang diutarakan oleh Hadi Pratama kelas VIII :

“ Ngucap salam, selamat pagi anak-anak patuhi protokol kesehatan 5 M
terus absen habis tu silakan kerjakan tugas dibuku halaman berapa gitu,
udah gitu aja bu Nur gapernah ribet”>3,

Dari hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa kelas V111 maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa Ibu Nur Jannah menggunakan teori pembelajaran
Konstruktivisme dalam pembelajaran daring. Menurut Shymansky, pembelajaran
Konstruktivisme adalah kegiatan yang aktif, dalam artian peserta didik membangun
sendiri pengetahuanya dengan mencari dari apa yang mereka pelajari melalui
berbagai sumber yang ada sehingga peserta didik mampu membangun ide yang

baru dengan pemikiran yang dimiliki.>*

49 Wawancara dengan Fajri siswa kelas kelas V111 pada tanggal 23 April pukul 13.50 WITA

0 Wawancara dengan Fajri siswa kelas kelas V111 pada tanggal 27 April pukul 15.00 WITA

51 Wawancara dengan Alfian Deni Rahman siswa kelas V111 pada tanggal 27 April pukul 14.00

52 Wawancara dengan Reza Alfarizi siswa kelas V111 pada tanggal 27 April pukul 14.30

53 Wawancara dengan Hadi Pratama siswa kelas V111 pada tanggal 27 April pukul 16.00

54 Suparlan, Teori Konstruktivisme dalam Pembelajaran, Jurnal STIT Palapa Nusantara Lombok
NTB, Vol 1, Nomor 2, Juli 2019, him 83
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Berdasarkan pendapat Shymansky maka dapat dapat disimpulkan bahwa
konstruktivisme adalah sebuah teori belajar yang mana peserta didik diberikan
kesempatan seluas-luasnya oleh guru dalam membangun pengetahuanya dan
dituntut untuk berfikir sehingga dari hasil belajarnya diharapkan dapat
mengimplementasikan dalam kehidupan sosial. Maka dalam hal ini guru hanya

menjadi fasilotator dalam membina pengetahuan peserta didik.

Adapun kaitan teori pembelajaran Konstruktivisme dalam pembelajaran Al-
Qur’an hadits secara daring yakni, Ibu Nur Jannah sebagai fasilitator yang hanya
mengarahkan siswa untuk membaca buku LKS. Terkadang guru mempersilahkan
siswa-siswinya untuk mencari referensi diluar buku siswa seperti internet,
lingkungan sekitar, majalah sehingga diharapkan siswa-siswi memperoleh
pemahaman yang luas dan tidak terpaku pada buku siswa. Jika peserta didik
mendapat kesulitan maka guru akan memberikan bimbingan . Sehingga dari model
pembelajaran tersebut siswa-siswi juga diharapkan dapat menerapkan isi

kandungan dari ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits secara daring, Ibu Nur Jannah
menggunakan media Whatsapp karena dinilai lebih mudah dan tentunya juga
menyesuaikan dengan kemampuan siswa. Ketika mengadakan penilaian tengah
semester dan penilaian akhir semester Ibu Nur Jannah menggunakan Google

Classroom. Sebagaimana yang beliau utarakan ketika wawancara sebagai berikut:

“Selama ini saya menggunakan media Whattsapp dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar karena lebih mudah dan tentunya dengan
melihat keadaan dan kemampuan siswa. Karena lebih mudah saja. Kalau
ulangan saya menggunakan Google Classroom”.
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Adapun sebab Ibu Nur Jannah tidak dapat dapat menggunakan aplikasi lainya
dalam melaksanakan pembelajaran daring dikarenakan sibuk mengurus keluarga
dirumah seperti membimbing anak ketika belajar dirumah. Disamping itu lbu Nur
Jannah juga mengampu tiga mata pelajaran PAI sehingga tidak mempunyai waktu
luang dalam menyiapkan materi pelajaran. Sebagaimana beliau utaran sebagai
berikut :

“Sebenarnya saya ada keinginan untuk membuat video pembelajaran
menggunakan aplikasi-aplikasi yang ada cuma karena kendala kesibukan
dirumah seperti mengurus anak karena anak saya dirumah juga butuh
bimbingan dalam melakukan pembelajaran daring. Disamping itu saya

juga mengajar empat mata pelajaran agama mulai kelas satu sampai kelas
tiga. Jadi kendalanya juga karena kekurangan waktu’®®,

2. Analisis Problematika Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Buleleng Bali
Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan kepala MTs Nurul

Iman bahwa pelaksanaan pembelajaran daring terdapat problem. Problem yang

paling mendasar yang dialami siswa-siswi MTs Nurul Iman yakni kurangnya kuota

internet dalam mengakses materi pembelajaran baik melalui Youtube maupun
melalui Google. Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah MTs Nurul Iman

Bapak Zul Qifli:

“Yang pertama masalah kuota itu masalah besar karena untuk mencari
materi-materi kan mereka melalui google atau youtube yang tentunya
membutuhkan kuota. Jika hanya menggunakan whatsapp hanya sedikit
menggunakan data. Jadi kendalanya anak-anak itu di pulsa. Kalaupun ada
sumbangan dari pemerintah itupun kurang maksimal karna hanya untuk
Whattsap saja.’”>®

5> Wawancara dengan Ibu Nur Jannah guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits kelas kelas VII1 pada
tanggal 6 April pukul 09.45 WITA

%6 Hasil Wawancara dengan Bapak Zul Qifli, Kepala Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman pada
tanggal 6 April, pukul 10.00 WITA
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Ketika guru sudah siap dalam melaksanakan pembelajaran daring melalui
aplikasi zoom meeting akan tetapi muncul problem atau kendala dari peserta didik.
Problem yang dialami peserta didik yakni kurangnya kuota internet ketika akan
mengikuti kegiatan pembelajaran melalui aplikasi zoom meeting. Tentunya hal ini
juga menjadi problem bagi guru karena guru harus menyiapkan alternatif lain agar
pembelajaran tetap terlaksana serta bagaimana peserta didik seluruhnya mampu
dalam mengikuti proses pembelajaran daring yang mana aplikasi zoom meeting ini
sangat perlu digunakan peserta didik dan guru dapat berkmunikasi langsung dalam
pembelajaran sehingga diharapkan peserta didik dapat menerima materi yang

diajarkan oleh guru. Sebagaimana yang diutarakan Bapak Zul Qifli :

“Adapun yang di alami guru ini yang paling berat. Dilihat dari media yang
kita miliki kalau google form itu sudah terbiasa menggunakanya dan juga
whattsap. Adapun untuk memaksimalkan pembelajaran online ini guru
juga melihat kondisi siswanya. Jadi ketika guru sudah siap melakukan
pembelajaran daring seperti zoom dan sebagainya tapi masalahnaya di
siswa. Siswa tidak memiliki laptop apalagi komputer padahal untuk zoom
meeting itu sangat perlu. Jadi kendalanya di siswa.”

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Ibu Nur Jannah bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran terdapat problematika yang dialami baik oleh guru
maupun siswa, seperti gangguan sinyal yang sangat menghambat jalanya proses
pembelajaran daring ketika menggunakan aplikasi Zoom meeting serta kurangya
kuota internet.

Kondisi tersebut menyebabkan guru hanya menggunakan media Whatsapp

sebagai jalan alternative agar pembelajaran tetap terlaksana. Disamping itu,
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diharapkan semua peserta didik mampu mengikuti kegiatan pembelajaran daring.
Namun penggunaan media Whattsap secara terus menerus menyebabkan kegiatan
pembelajaran terkesan monoton serta menyebabkan siswa jenuh. Sebagaimana
yang diutarakan Ibu Nur Jannah ketika melakukan wawancara:
“Kalau saya menggunakan video berupa zoom itu kendalanya di jaringan
biasanya. Bu nur juga belum pernah pakai video cuma dulu pernah pake
modul aja itu pun mata pelajaran SKI saja. Kalau Al-qur’an hadits masih
monoton pake whatsapp saja. Tapi saya mau mencoba buat video
pembelajaran. Tapi aplikasi pake buat video gak cuma satu ada kinemaster

dan lain-lain. Bu Nur belum sempat belajar, tapi kalo buat power poin bisa
cuma cara memasukan ke video itu belum bisa”. ®’

Ketika Ibu Nur Jannah menggunakan aplikasi Whattsapp dalam melaksanakan
pembelajaran Al-Qur’an hadits terdapat problem yang dialami siswa-Siswi
khususnya kelas VI11. Salah satu problem yang dialami siswa-siswi yakni sebagian
siswa tidak dapat memahami materi yang diberikan melalui Whatsapp. Adapun cara
guru dalam mengetahui siswa-siswinya paham atau tidak dengan materi dilihat dari
pengumpulan tugas. Jika siswa mengerjakan tugas maka guru memastikan bahwa
siswa tersebut paham dengan materi dan tugas yang diberikan. Sebagaimana yang
di utarakan Ibu Nur Jannah berikut ini:

“Tidak semua siswa paham. Adapun tolak ukur dasarnya dilihat dari hasil
mereka dalam mengerjakan tugas, jadi kalo anak-anak keliatan pintar
maka mereka mengerjakan tugas karena dia paham terutama dalam
memahami soal kemudian dilihat dari jawabanya. Jadi intinya tidak semua

faham. Terkadang siswa yang tidak paham semakin tidak paham dan siswa
yang pintar megalami penurunan prestasi.””>®

Problem atau kendala lain yang dihapi Ibu Nur Jannah yakni ketika

memberikan tugas kepada siswa. Dalam pemberian tugas ada sebagian siswa tidak

7 Wawancara dengan Ibu Nur Jannah guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits kelas kelas VII1 pada
tanggal 6 April pukul 09.45 WITA
58 Wawancara dengan Ibu Nur Jannah guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits kelas kelas V11 pada
tanggal 6 April pukul 09.45 WITA
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mengumpulkan bahkan ada yang sama sekali tidak pernah mengumpulkan tugas.

Sebagaimana yang diutarana Ibu Nur Jannah berikut ini:
“ Ketika saya memberikan tugas terkadang hanya 10 siswa saja yang
mengumpulkan sisanya tidak mengumpulkan. Bahkan ketika saya
memberikan tugas hafalan yang disetorkan melalui rekaman video hanya
2 orang yang mengumpulkan, padahal jangka waktu pengumpulan yang
saya berikan selama 1 minggu. Apabila tugasnya berbentuk tulisan saya
beri waktu pengerjaan selama 24 jam. Jadi ada siswa yang rajin ada yang

jarang ngerjakan tugas ada juga anak yang sama sekali ndak pernah
ngerjakan tugas.” °

Melihat keadaan tersebut peneliti ingin menelusuri serta mencari tahu sebab-
sebab siswa-siswi tidak mengerjakan tugas dengan cara melakukan wawancara
dengan beberapa siswa kelas VIII.

Adapun sebab siswa-siswi kelas V1II tidak mengumpulkan tugas dikarenakan
tidak dapat memahami materi atau tugas yang diberikan Sebagaimana yang
diutarakan Faiqurrifqi siswa kelas 8:

“Ndak paham sama tugasnya. Kalo ofline mungkin paham soalnya
dijelasin”.

Ada juga siswa yang terkadang paham dan tidak paham. Sebagaimana yang
diutarakan oleh Reza:

“ kadang reza paham kadang gapaham. Tapi seringan gapaham sama
tugasnya makanya gak ngerjain.”

Bahkan ada juga siswa yang tidak menyukai pembelajaran daring karena tidak
dapat memahami materi yang diberikan guru. Sebagaimana yang diutarakan oleh
Muzammil Huda:

“Huda ndak suka belajar online soalnya ndak paham sama materinya”.

9 Wawancara dengan Ibu Nur Jannah guru mata pelajaran Al-Qur’an hadits kelas kelas V111 pada
tanggal 6 April pukul 09.45 WITA
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Ada juga siswa yang tidak mengumpulkan tugas karena melihat teman-teman.
Apabila teman-temanya tidak mengumpulkan tugas maka siswa tersebut tidak
mengumpulkan tugas dan sebaliknya. Disisi lain juga karena siswa tersebut tidak
mengerti dengan tugas Yyang diberikan sehingga tugas tidak dikerjakan.
Sebagaimana yang diutarakan oleh Hadi Pratama siswa kelas 8 :

“kalau hadi kadang ngumpulin kadang ndak ngumpulin tergantung temen-

temen aja. Tapi seringan ndak ngumpulin soalnya ndak ngerti apa kone
jawab men ndak ngerti jadinya males ngerjain”

Ada juga siswa yang mengerjakan tugas ketika ulangan saja. Adapun selain
ulangan siswa tersebut tidak mengerjakan tugas karena malas dan tidak memiliki
paket data serta tidak dapat memahmi perintah tugas yang diberikan. Sebagaimana
yang diunkapkan oleh Deni siswa kelas V111 berikut:

“Ndak ngerjain tugas semenjak puasa ni dah, kalo ulangan baru ngerjain
soalnya males ndak punya paketan sama ndak ngerti sama tugasnya juga”.

Hal yang sama juga diutarakan oleh Alpin siswa kelas VIII:

“ Males ngerjain tugasnya sama kadang gapunya paketan juga”
Hal yang sama juga diutarakan oleh Fajri siswa kelas VIII:

*“ kadang males. Tapi kalo lagi rajin tak kerjain”
Hal yang sama juga diutarakan oleh Anisa Hila Dini siswa kelas VIII:

“kadang ngerjain kadang gak ngerjain soalnya ga ada paketan, kadang ndk
ngerti juga sama tugasnya’.

Hal yang sama juga diutarakan oleh Muhammad Riyadi Anwar siswa kelas VIII:
“ ndak ngerjain males, soalnya ndak ngerti sama tugasnya”
Ketika melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an hadits secara daring juga
terdapat problem saat pemberian nilai terutama dalam penilaian sikap. Karena pada

dasarnya dalam pembelajaran daring guru tidak dapat mengamati siswa secara
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langsung. Adapun dari sisi pengetahuan dan keterampilan guru bisa melihat dari

kerjinan

siswa dalam pengerjaan tugas dan praktek membaca melalui rekaman

video maupun voice note melalui Whattsapp. Sebagaimana yang diutarakan Ibu

Nur Jannah berikut:

“ Kendalanya ketika memberi nilai. Dalam penilaian itu kan ada tiga
kategori pertama pengetahuan, sikap, sama keterampilan. Jadi yang susah
dua itu afektif dan psikomotorik karena saya gatau artinya tidak melihat
langsung. Kalo keterampilan masih bisa melalui aplikasi kan karena
keterampilan dalam al-qur’an hadits itu membaca dan menghafal
kemudian pengetahuanya dalam mengerjakan tugas. Yang gabisa atau
susah dinilai ya di sikap itu karena kita tidak mengamati secara langsung

bh

Problem lainya juga tidak semua siswa kelas VIII aktif dalam mengikuti

pelaksanaan pembelajaran daring. Sebagaimana yang diutarakan Ibu Nur Jannah

berikut :

“..Tidak sepenuhnya aktif, ya mungkin ada beberapa anak aja terutama gak
punya hp jadi kendalanya bagi yang gapunya hp tapi kalau kelas 8 rata-
rata punya semua cuma ya itu mereka malas dan kendala di paketan tidak
bisa beli pulsa paketan. Dulu pernah awal-awal pandemi dapat pulsa
paketan tapi cuma sekali itu saja.. .

Dalam pembelajaran daring ini siswa-siswi juga tidak jujur terutama dalam

mengerjakan tugas. Siswa yang biasanya kurang pintar dikelas dan pasif namun

ketika pembelajaran daring terutama dalam mengerjakan tugas nilainya tinggi

bahkan mengalahkan siswa yang pintar. Hal ini terjadi karena siswa tersebut tidak

mengerjakan tugasnya sendiri melainkan dikerjakan oleh saudaranya. Sebagaimana

yang diutarakan Ibu Nur Jannah berikut :

“Anak-anak yang dulunya tidak aktif di kelas tidak mau bertanya dan
kurang pintar tapi dalam pembelajaran daring ini ketika mereka
mengerjakan nilainya malah besar. Maka saya curiga kemudian saya tanya
dan dia jawab bahwa yang mengerjakan tugasnya itu kakaknya. Jadi
kendala pada pembelajaran daring ini anak-anak tidak jujur dalam
mengerjakan tugas”.
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Menyikapi hal tersebut maka Ibu Nur Jannah mengurangi nilai siswa tersebut
karena tidak jujur dalam mengerjakan tugas. Sebagaimana yang diutarakan lbu Nur
Jannah berikut :

“jadi nilai anak-anak itu saya kurangi nilai akhir itu kan dihitung dari nilai
harianya. Dalam satu semester berapa kali saya mengadakan ulangan
harian, misalnya empat kali terus dijumlah nilai PTS kemudian PAS
kemudian saya bagi 5 /3 jadi nilai harian di rata-rata dulu, kalau empat kali
nilai ulangan harian maka dibagi empat kemudian hasilnya ditambah nilai
tengah semester ditambah nilai kahir terus dibagi 3 jadi nilai itulah menjadi
nilai raport. Jadi kendalanya anak-anak itu sebagian tidak mempunyai nilai

harian akan tetapi ketika PTS dan PAS itu nilainya katakanlah masing-
masing 80 maka tetap dibagi 3.

Adapun sikap Ibu Nur Jannah ketika menghadapi problem dalam pembelajaran
daring beliau sikapi dengan bijaksana. Artinya siswa tetap diberikan nilai KKM.
Karena dalam hal ini seorang guru dituntut untuk menaikkan siswa-siswinya. Selain
itu dalam pembelajaran daring ini ketercapaian KI-KD tidak menjadi tolak ukur
ketuntasan pembelajaran. Sebagaimana yang diutarakan lbu Nur Jannah berikut :

“Saya rasa di bijaksanai saja artinya diberi nilai sesuai kkm kalaupun tidak

diberi nilai salah juga apalagi sekarang sekolah itu harus menaikkan siswa
ke kelas berikutnya karena K1 KD tidak menjadi toalk ukur untuk saat ini”.

Hal ini juga sesuai dengan surat keputusan Direktur jenderal Pendidikan Islam
(DIRJEN) yang mana belajar dari rumah secara daring tidak harus memenuhi
kompetensi (KI-KD) pada kurikulum, tetapi lebih ditekankan pada pengembangan
karakter, akhlak mulia, ubudiyah, kemandiriann dan kesalehan sosial lainya.®®

a). Kelebihan pembelajaran daring dalam pembelajaran al-qur’an hadits siswa kelas
VI
Adapun kelebihan kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring dalam

pembelajaran al-qur’an hadits siswa kelas VIII seperti yang dikatakan 1bu Nur

6 Direktur jenderal Pendidikan Islam Nomor 2791 Tahun 2020
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Jannah yakni mudah dalam memberikan tugas. Selebihnya Ibu Nur Jannah
mengatakan lebih banyak kekuranganya. Sebagaimana yang diungkapkan Ibu Nur

Jannah ketika wawancara berikut ini:

“Apa ya kelebihanya..lebih banyak kekuranganya. Kelebihanya itu
gampang kalau ngasi tugas. cuma ya itu kendalalnya lebih banyak dari
kelebihanya saat menyampaikan materi. Kalau al-qur’an hadits kan ada
ilmu tajwid, kendalanya pas nyuru anak-anak itu baca itu lewat pesan suara
kadang lewat video sih mereka..jadi mereka baca dulu lewat pesan suara
terus saya dengarkan kalo ada yang salah saya betulkan lewat pesan suara
juga”

b). Kekurangan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa

kelas VIII

Adapun kekurangan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an
hadits yakni tidak semua siswa dapat memahami materi yang diberikan. Kemudian
siswa juga tidak jujur ketika menyetor hafalan serta guru kesulitan menyuruh siswa
dalam mempraktekkan bacaan tajwid. Berikut ungkapan Ibu Nur Jannah ketika

Wwawancara .

“Kekuranganya ya banyak..jadi banyak yang gapaham, terus apa ya sulit
emang belajar al-qur’an hadts lewat daring terutama pada saat
mempraktekkan kemudian menghafal. Mereka kalo menghafal kadang-
kadang kan melihat buku jadi kita tidak tahu karena tidak melihat secara
langsung sekalipun pake video ya tapi dibawahnya tu ada buku jadi pas
mereka menghafal matanya melihat ke bawah tidak tegak artinya anak-
anak itu tidak jujur. Jadi itu kekuranganya kalo dihafalan. Terus pada
penerapan ilmu tajwid kalo lewat daring banyak kekurangan”

3. Upaya Yang Dilakukan Agar Pembelajaran Daring Berjalan Lebih Efektif

Menyikapi problematika pembelajaran daring Madrasah Tsanawiyah Nurul
Iman terus berupaya memperbaiki pembelajaran daring agar berjalan lebih efektif.
Sebagaimana yang diutarakan Bapak Zul Qifli sebagai kepala madrasah sebagai

berikut:
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“..Kalau kita lihat dari pemerintah memang jalan keluarnya itu tatap muka
dengan syarat mengikuti protocol kesehatan dan dalam tatap muka pun
anak-anak tidak 100% masuk jadi ada sesi. Tapi ini nanti menunggu
kebijakan dari pihak pemerintah karena kalau sudah tatap muka guru itu
memang wajib vaksin kemudian siswanya yang divaksin. Sedangkan dari
sekolah kita akan mencari trik-trik daring, mnimal nanti tatap muka ketika
PTS dan melaui luring jadi siswa kita kumpulkan dirumah-rumah sekian
orang dan nanti guru akan memberikan secara langsung. Kalau
mengadakan pelatihan dari guru-guru belum kita programkan tapi kita
dapat undangan dari kementrian agama lewat zoom meeting seperti
mengadakan pelatihan media pembelajaran kemudian membuat materi
daring tapi Alhamdulillah kita sudah tiga kali kita sudah mengikuti itu. Ya
kendalanya memang di siswa ini artinya kita tidak boleh memamksa siswa
dan pemerintah juga tidak bisa memaksa sekolah terkait system
pembelajaran daring ini.”®

Tentang upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika pembelajaran
daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits Ibu Nur Jannah menyatakan sebagai

berikut:

“Solusinya saya akan mencoba membuat video pembelajaran agar
pembelajaran lebih bervariasi agar siswa tidak jenuh. Saya juga akan
mengadakan pembelajaran tatap muka terbatas dengan dua sesi, jadi satu
kelas itu saya bagi menjadi dua, jika sesi pertama sudah selesai maka
dilanjutkan dengan sesi kedua. Solusi ini saya gunakan karena lebih
memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran” 2

C. Temuan Penelitian
Setelah memaparkan data penelitian maka peneliti memaparkan hasil temuan
penelitian dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan menyesuaikan

fokus penelitian sebagai berikut:

61 Wawancara dengan Bapak Dzul Qifli pada tanggal 27 April 2021 pukul 11.00 WITA di ruang
kepala sekolah
62 \WWawancara pada tanggal 28 April 2021, pukul 09.00 WITA di sekolah.
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Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran

Al-Qur’an hadits kelas VIII MTs Nurul Iman

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an hadits dilaksanakan pada hari selasa
dimulai pada pukul 07.30 sampai dengan pukul 08.30 WITA. Dalam
pelaksanaan pembelajaran daring khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an
hadits guru menggunakan satu media yakni whattsapp dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran karena dinilai lebih praktis dan siswa-siswi juga agar
dapat mengikuti pembelajaran daring secara personal. Ketika mengadakan PTS
(Penilaian Tengah Semester) dan PAS (Penilaian AKhir Semester) guru
menggunakan aplikasi Google Classroom. Apabila ada siswa yang tidak
memiliki smartphone, guru menyuruh siswa untuk datang ke sekolah dan
mengadakan PAS dan PTS di LAB komputer madrasah atau mengerjakan

langsung di dalam kelas.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an hadits langkah pertama yang
dilakukan guru yakni mengucap salam yang dilanjutkan dengan menyapa dan
menanyakan kabar siswa-siswi kelas V111 serta perintah untuk selalu mematuhi
protocol kesehatan 5 M (menjaga jarak, mencuci tangan, memakai masker,
menghindari kerumunan dan membatasi mobilisasi dan interaksi). Kemudian
dilanjutkan dengan absensi.

Melalui media Whatsapp guru menyuruh siswa untuk membaca materi yang
terdapat di LKS atau buku siswa pada halaman yang sudah ditentukan. Apabila
siswa-siswi tidak dapat memahami materi maka guru akan mempersilahkan
siswa untuk bertanya baik melalui voice note maupun dengan mengetik pesan.

Jika tidak ada pertanyaan maka selanjutnya guru memberikan tugas kepada
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siswa yang terdapat di LKS. Adapun jenis tugas terbagi menjadi dua yakni
tugas tertulis dan tugas hafalan. Jika tugas berupa tulis batas pengumpulan pada
pukul 17.00 atau 24 jam. Jika tugas berupa hafalan surah-surah pendek dan
hadits-hadits pilihan maka guru memberikan jangka waktu penyetoran selama
satu minggul.

Analisis Problematika Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring problem mendasar yang dialami
siswa yakni gangguan sinyal serta kurangnya kuota internet. Sehingga siswa
tidak sepenuhnya bisa mengikuti kegiatan pembelajaran daring secara live
seperti menggunakan aplikasi Zoom serta mengakses materi-materi melalui
internet. Kurangnya kuota internet pada siswa menyebabkan guru tidak bisa
menggunakan aplikasi pembelajaran seperti Zoon atau Google Meet
dikarenakan kuota siswa tidak memadai serta gangguan sinyal.

Tidak semua siswa-siswi kelas VIII paham dengan materi yang diberikan
secara online atau daring. Karena pada dasarnya dalam pembelajaran daring
guru dan siswa tidak bertemu secara langsung dalam satu ruangan. Hal ini
menyebabkan guru kesulitan dalam menjelaskan materi kepada siswa. Kondisi
tersebut menyebabkan pembelajaran hanya menekankan pada pemberian
tugas-tugas baik berupa tugas tertulis maupun hafalan surah-surah pendek
beserta hadits-hadits pilihan.

Dalam pemberian tugas sangat sedikit siswa yang mengumpulkan bahkan Ibu

Nur Jannah mengatakan sebanyak 50% siswa kelas V111 tidak mengumpulkan
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tugas baik tugas praktek maupun tugas tertulis. Hal ini menyebabkan guru
kesulitan dalam memberikan nilai harian siswa.

Tidak sepenuhnya siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran daring
dikarenakan beberapa sebab seperti kuota internet.

Dalam pembelajaran daring guru merasa kesulitan dalam memastikan apakah
siswa paham dengan materi atau tidak terutama dari segi pengetahuan siswa.
Adapun dilihat dari segi keterampilan dan sikap maka guru dapat mengetahui
melalui praktek membaca, menghafal serta mengerjakan tugas-tugas harian.
Siswa-siswi kelas VIII merasa jenuh dalam mengikuti pembelajaran daring
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits karena selama pembelajaran daring
diterapkan guru tidak menggunakan metode yang bervariasi dalam
menyampaikan pembelajaran sehingga siswa merasa jenuh. Kejenuhan ini
menyebabkan siswa-siswi tidak mengumpulkan tugas. Kondisi menyebabkan
siswa semakin hari semakin malas mengikuti pembelajaran karena guru hanya
memberikan tugas.

Dalam pembelajaran daring siswa mengalami penurunan prestasi. Siswa yang
sebelumnya dikenal pandai dikelas namun ketika melaksanakan pembelajaran
daring mengalami penurunan nilai. Menurunya nilai ini disebabkan karena
siswa mulai jenuh dalam mengikuti pembelajaran daring serta malas dalam
mengerjakan tugas-tugas. Begitupun sebaliknya, siswa yang sebelumnya
kurang memahami pelajaran ketika pembelajaran tatap muka, dalam system
pembelajaran daring semakin tidak paham dengan materi yang diberikan
karena kemampuan peserta didik yang satu dengan yang lainya berbeda-beda

dalam menangkap materi pembelajaran.
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Kurangnya penguasaan guru dalam membuat video pembelajaran
menyebabkan pembelajaran daring terkesan monoton karena hanya
menggunakan satu aplikasi yakni Whattsapp.

Problem lainya yang dialami guru yakni kurangnya waktu dalam menyiapkan
atau membuat bahan ajar ataupun membuat video pembelajaran. Karena pada
dasarnya Ibu Nur Jannah mengampu empat mata pelajaran agama mulai dari
kelas 7 sampai dengan kelas VIII. Selain itu, Ibu Nur jannah selaku guru kelas
juga memiliki kesibukan dirumah seperti mengajar anaknya ketika belajar
daring.

Upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran
Daring Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas VIII
Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali

a. Upaya yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman :

1) Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman akan bekerjasama dengan LPBA
dalam menyediakan LAB komputer bagi siswa-siswi yang tidak
memiliki smartphone. Upaya ini dilakukan agar dapat mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru maupun ketika PTS dan PAS.
Selain itu para dewan guru juga meminjamkan smartphone nya
kepada siswa yang tidak memiliki smartphone agar mereka bisa
mengerjakan tugas-tugas.

2) WAKA kurikulum akan mengadakan pelatihan bagi guru terkait
pembuatan video pembelajaran. Sehingga diharapkan pembelajaran

daring dapat terlaksana lebih maksimal.
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Upaya guru dalam mengatasi problematika pembelajaran daring dalam

pembelajaran Al-Qur’an hadits

1) Membuat video pembelajaran agar pembelajaran daring lebih efektif
dan bervariasi sehingga diharapkan siswa-siswi kelas V11 dapat lebih
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran daring.

2) Mengadakan kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas yang di
adakan satu kali dalam seminggu yang bertempat di Madrasah
Diniyah Al-Munawwaroh dengan tetap mematuhi protocol kesehatan.

Adapun teknis pelaksanaanya dilakukan dengan dua sesi
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Langkah-langkah  Pelaksanaan = Pembelajaran  Daring  Dalam

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada hari selasa pada pukul 07.30
sampai dengan pukul 08.30 WITA. Dalam pelaksanaan pembelajaran daring, guru
berencana menggunakan aplikasi Zoom Meting agar pembelajaran berjalan dengan
efektif. Akan tepai rencana tersebut tidak terlaksana karena terdapat hambatan dari
siswa-siswi kelas V111 yakni kurangnya paket data yang dimiliki siswa. Hal tersebut
mengakibatkan guru menggunakan satu aplikasi yakni whattsapp dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran karena dinilai lebih praktis dan siswa-siswi
juga agar dapat mengikuti mengikuti pembelajaran daring secara personal. Ketika
guru mengadakan penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester guru

menggunakan aplikasi Google Clasroom.

Dalam melaksanakan pembelajaran, langkah pertama yang dilakukan guru
yakni mengucap salam yang dilanjutkan dengan menyapa dan menanyakan kabar
siswa-siswi kelas VIII serta perintah untuk selalu mematuhi protokol kesehatan
seperti menjaga jarak, mencuci tangan, memakai masker, menghindari kerumunan
dan membatasi mobilisasi dan interaksi. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan

absensi melalui Whattsapp.

70
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Melalui media Whattsapp guru menyuruh siswa untuk membaca materi yang
terdapat di LKS atau buku siswa pada halaman yang sudah ditentukan. Apabila ada
siswa-siswi tidak dapat memahami materi maka guru akan mempersilahkan siswa
untuk bertanya baik melalui voice note maupun dengan mengetik. Jika tidak ada
pertanyaan maka langkah selanjutnya guru memberikan tugas kepada siswa yang

terdapat di LKS.

Dalam pemberian tugas guru membaginya menjadi dua jenis yakni tugas
tertulis dan tugas hafalan surah-surah pendek kepada siswa. Adapun jangka waktu
pengumpualan tugas tergantung dari jenis tugas yang diberikan. Jika tugas berupa
tulis maka batas pengumpulan pada pukul 17.00 bahkan sampai 24 jam. Jika tugas
berupa hafalan maka guru memberikan jangka waktu pengumpulan selama satu

minggu.

B. Problematika Pembelajaran Daring Dalam Pembelajaran Al-Qur’an

Hadits Siswa Kelas V111 Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman Buleleng Bali

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring terdapat problematika yang
mengakibatkan pembelajaran tidak efektif. Problem atau kendala yang utama
dialami guru dan siswa yakni gangguan sinyal ketika guru menggunakan aplikasi
zoom dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring. Disamping itu, banyak
siswa kelas V111 yang tidak memiliki kuota internet yang memadai sehingga siswa
tidak dapat mengikuti pembelajaran melalui aplikasi Zoom. Hal ini tentunya
menjadi bahan pertimbangan bagi guru bagaimana caranya agar siswa khususnya
kelas VIII sepenuhnya dapat mengikuti kegiatan pembelajaran melalui daring

secara merata.
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Melihat kendala yang dialami siswa guru memutuskan untuk menggunakan
aplikasi Whatsapp dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran daring agar siswa
kelas VIII sepenuhnya dapat mengikuti proses pembelajaran Al-Qur’an hadits.
Disamping itu, penggunaan media Whatsapp dinilai lebih praktis dan semua siswa

dapat menngunakanya secara merata.

Meskipun guru menggunakan aplikasi Whattsapp dalam melaksanakan
pembelajaran daring bukan berarti pembelajaran lancar begitu saja melainkan

terdapat problem yang dialami baik dari guru maupun siswa kelas VIII.

Problem yang dialami oleh guru yakni, guru tidak dapat mengamati dan
menjelaskan materi secara langsung ketika proses pembelajaran. Hal ini
menyebabkan guru tidak bisa mengetahui secara pasti apakah siswa dapat mengerti
atau tidak dengan materi yang disampaikan. Disisi lain guru juga tidak terbiasa
menjelaskan materi jika tidak bertatap muka dengan siswa secara langsung terlebih
dalam menyampaikan materi ilmu tajwid. Karena pada dasarnya, dalam
pembelajaran daring antara guru dan siswa tidak berada di satu ruangan sehingga
guru belum menemukan cara yang tepat ketika memberikan materi pembelajaran.
sehingga peserta didik hanya dituntut untuk belajar mandiri menggunakan buku

masing-masing.

Dalam melaksanakan pembelajaran daring juga guru tidak dapat mengetahui
secara pasti manakah diantara siswa-siswi yang benar-benar serius dan yang tidak
dalam ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dirumah secara online. Untuk

mengetahui apakah siswa-siswi paham dengan materi, guru memilih untuk
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memberikan tugas-tugas harian kepada siswa yang mana tugas-tugas tersebut

dijadikan tolak ukur siswa dalam memahami materi yang diberikan secara daring.

Namun, dalam pemberian tugas-tugas harian tidak lepas dari problem atau
kendala. Banyak diantara siswa-siswi kelas VIII tidak mengumpulkan tugas baik
tugas tertulis maupun tugas hafalan surah-surah pendek dan hadits-hadits pilihan.
Bahkan Ibu Nur Jannah mengatakan sebanyak 50 persen siswa kelas VIII yang
sama sekali tidak mengumpulkan tugas. Hal ini tentunya menimbulkan tanda tanya

alasan apa yang menyebabkan siswa-siswi tidak mengumpulkan tugas.

Ketika guru menyuruh siswa menghafal surah-surah pendek melalui rekaman
video yang nantinya akan disetorkan melaui media Whatsapp, sangat sedikit siswa
yang menyetorkan. Bahkan peneliti menemukan siswa kelas V111 yang berjumlah
dua puluh tiga anak terkadang hanya dua orang saja yang menyetorkan hafalanya
kepada guru melalui rekaman video. Sedangkan siswa lainya tidak mengumpulkan
sama sekali. Sehingga dalam hal ini guru merasa kesulitan dalam memberikan nilai
keterampilan membaca dan menghafal Al-Qur’an dan memberikan nilai harian

lainya bagi siswa-siswi yang tidak mengumpulkan tugas.

Problem lain yang dialami guru dalam pembelajaran daring yakni guru
kesulitan menilai siswa dari sisi kognitif atau pengetahuan siswa karena pada
dasarnya guru tidak mengamati siswa secara langsung selama pembelajaran.
Adapun dari segi keterampilan dan sikap, guru bisa menilainya dilihat dari
keaktifan dalam bertanya ketika melaksakan melaksanakan kegiatan pembelajaran

melalui whatsapp dan dengan cara menyuruh siswa-siswi mempraktekkan cara
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membaca Al-Qur’an dengan benar melalui voice note dan rekaman video. Jika

ditemukan kesalahan maka guru akan kembali mengoreksi melalui voice not.

Problematika yang dialami guru juga ketika akan menyampaikan materi. Guru
kesulitan dalam menyampaikan materi khususnya pada materi ilmu tajwid melalui
whattsapp. Karena pembelajaran ilmu tajwid membutuhkan praktek membaca dari
siswa secara langsung yang mana guru akan mengoreksi atau membenarkan bacaan
siswa jika terdapat kesalahan dalam membaca. Namun praktek pembelajaran
semacam ini tentunya tidak bisa lagi diterapkan karena guru dan siswa tidak
bertemu secara langsung melainkan hanya melalui whatsapp. Hal ini yang menjadi
hambatan besar bagi guru karena guru tidak dapat memastikan apakah melalui
media Whatsap siswa-siswi dapat memahami ketentuan-ketentuan ilmu tajwid atau

tidak.

Kendala lainya yang dialami guru yakni keterbatasan waktu karena pada
dasarnya Ibu Nur Jannah mengampu tiga mata pelajaran agama di semua kelas.
Kesibukan mengajar mata pelajaran agama di tigas kelas menyebabkan guru tidak
sempat mempelajari cara membuat bahan ajar seperti video pembelajaran karena
membuatnya membutuhkan waktu yang lama sehingga guru hanya memutuskan
untuk menggunakan media Whatsapp dalam menyampaikan materi secara merata

di tiga kelas.

Disisi lain guru juga memiliki kesibukan dirumah seperti membimbing anak
dalam mengikuti pembelajaran daring serta kesibukan lainya. Kesibukan ini

menyebabkan guru tidak sempat mempelajari atau membuat video pembelajaran.
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Disamping itu guru juga kurang menguasai dalam membuat video pembelajaran

baik menggunakan aplikasi kine master, adobe premier maupun aplikasi lainya.

Adapun problem yang dialami siswa kelas VIII dalam pembelajaran daring
yakni minimnya kuota yang dimiliki siswa. Ketika guru hendak mengajar atau
memulai pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Google Meet dan Zoom
namun timbul hambatan dari siswa yang mana kuota siswa tidak mencukupi ketika
melaksanakan pembelajaran menggunakan Zoom atau Google Meet. Disamping
kurangnya kuota internet siswa, ketika melaksanakan pembelajaran melalui Zoom
juga terdapat problem lainya yakni gangguan sinyal. Sinyal yang kurang stabil

menyebab pembelajaran berjalan tidak lancar.

Melihat kondisi demikian guru memutuskan untuk menggunakan media
Whatsapp dalam menyampaikan pembelajaran sehingga diharapkan siswa

sepenuhnya dapat mengikuti kegiatan pembelajaran daring.

Ketika melaksanakan pembelajaran daring menggunakan media whatsapp guru
hanya memberikan instruksi kepada siswa-siswi untuk membaca buku siswa secara
mandiri serta memberikan tugas-tugas harian. Meskipun semua siswa dapat
mengikuti pembelajaran daring secara personal namun faktanya pembelajaran
daring melalui Whatsapp tidak lepas dari problem yang dilami khususnya pada
siswa. Ketika guru menyuruh siswa untuk membaca materi yang terdapat di LKS
maupun sumber belajar lainya timbul problem yakni siswa kesulitan dan tidak dapat
memahami materi terlebih lagi mempelajari materi ilmu tajwid secara mandiri

karena bahasa buku dirasa masih sulit unuk dipahami bagi peserta didik.
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Kesulitan menerima materi ini dikarenakan siswa tidak terbiasa belajar mandiri
jika tidak ada penjelasan secara langsung dari guru. Disamping itu, siswa memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam merespon materi. Ada siswa yang hanya
dengan membaca dapat mengerti dan ada juga siswa yang membutuhkan proses
yang lama dalam memahami materi. Namun dalam pembelajaran daring ini peneliti
menemukan bahwa lebih banyak siswa yang tidak mengerti dengan materi

dibandingkan dengan siswa yang paham dengan materi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran melalui whatsapp guru juga memberikan
tugas-tugas pada setiap pertemuan yang mana dari tugas tersebut guru dapat
mengukur apakah siswa mengerti atau tidak dengan materi yang ada di LKS.
Namun fakta yang terjadi adalah ketika guru memberikan tugas-tugas kepada siswa
banyak yang tidak mengerjakan. Siswa kelas V111 yang berjumlah dua puluh tiga
orang sangat sedikit yang mengerjakan tugas bahkan ada beberapa siswa yang tidak

pernah sama sekali mengumpulkan tugas baik tugas tertulis maupun hafalan.

Adapun sebab siswa tidak mengerjakan tugas dikarenakan siswa tidak
mengerti dengan tugas yang diberikan yang terdapat di LKS. Ketidak pahaman
siswa dengan tugas berawal dari tidak pahamnya dengan materi pembelajaran. Hal
ini yang menyebabkan siswa tidak mengumpulkan tugas yang diberikan guru.
Disamping itu, pemberian tugas yang secara terus menerus menyebabkan siswa

jenuh dengan pembelajaran daring bahkan pada tiap kali pertemuan.

Problem lainya yang dialami siswa yakni kurang kuota dalam mengumpulkan

tugas berupa video hafalan. Siswa yang ekonominya kurang mampu dirasa masih
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sulit untuk membeli kuota internet yang mahal. Sehingga apabila siswa tidak

memiliki kuota maka siswa tersebut tidak mengumpulkan tugas.

Praktek pembelajaran seperti ini mereka jalani ketika mulai diterapkanya
pembelajaran daring. Yang mana dampak yang ditimbulkan siswa yakni mereka
merasa jenuh ketika belajar online. Disamping tugas-tugas yang menempuk siswa
juga tidak mengerti dengan tugas yang diberikan guru. Terlebih lagi didalamnya
terdapat ilmu tajwid yang belum siswa-siswi pahami sepenuhnya. Kondisi ini
mengakibatkan siswa jenuh karena siswa tidak tahu apa yang harus mereka jawab
ketika mengerjakan tugas. Akibatnya siswa mejadi malas ketika mengerjakan tugas.

Hal ini menyebabkan siswa tidak memiliki nilai tugas harian.

Adapun faktor ekternal lainya yang menghambat pelaksanaan pembelajaran
daring yakni faktor lingkungan. Faktor lingkungan salah satu factor penentu dari
keberhasilan pembelajaran daring selama pandemic Covid-19. Dalam pembelajaran
daring di masa pandemi ini smartphone yang seharusnya digunakan untuk
mengikuti kegiatan belajar online dan mengerjakan tugas namun saat ini disalah
gunakan oleh para peserta didik. Banyak diantara mereka menggunakan
smartphone hanya untuk bermain game online serta membuka media sosial lainya
sehingga cenderung mengabaikan tugas-tugas yang diberikan guru. Hal ini

disebabkan kurangnya pengawasan dari orang tua maupun dari masyarat.

Dampak yang ditimbulkan dari beberapa problem tersebut menyebabkan
menurunya prestasi siswa. Siswa yang dulunya pintar di kelas namun ketika
pembelajaran daring mengalami penurunan nilai dan malas dalam mengerjakan

tugas. begitupun sebaliknya, siswa yang kurang mampu menangkap pelajaran
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dikelas dalam pembelajaran daring ini semakin tidak paham dengan materi
khususnya materi Al-Qur’an hadits. Dari beberapa problem yang dialami

mengakibatkan turunya prestasi siswa dan tidak tercapainya tujuan pembelajaran.

C. Upaya Yang Dilakukan Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran
Daring Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Adapun upaya yang akan dilakukan oleh madrasah dan guru agar pembelajaran
lebih efektif adalah sebagai berikut:
a. Upaya Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman

Dalam mengatasi problematika pembelajaran daring sekolah terus
berupaya mengatasi agar pembelajaran bisa berjalan lebih efektif. Salah satu
upaya yang akan dilakukan adalah memaksimalkan penggunaan LAB
komputer sehingga siswa-siswi yang tidak memiliki smartphone bisa datang ke
sekolah untuk mengerjakan tugas-tugas maupun ketika mengikuti PTS
(Penilaian Tengah Semester) dan PAS (Penilaian Akhir Semester) di LAB
komputer.

Madrasah juga akan mengadakan pelatihan IT bagi guru-guru Madrasah
Tsanawiyah Nurul Iman terkait dengan pembuatan bahan ajar seperti pelatihan
tentang pembuatan modul, video pembelajaran yang mana upaya tersebut
diharapkan agar pembelajaran daring dapat berjalan dengan maksimal dan
bervariasi sehingga siswa-siswi semangat dalam mengikuti kegiaan

pembelajaran daring.
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Upaya Guru Mata Pelajaran Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran

Daring Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

Dalam mengatasi problematika pembelajaran Daring, guru terus berupa
mencari solusi agar pembelajaran daring berjalan lebih efektif. Upaya yang
akan dilakukan guru yakni guru akan berusaha belajar membuat video
pembelajaran dengan rekan-rekan yang ahli dalam bilang IT. Sehingga
diharapkan pembelajaran daring lebih efektif dan bervariasi sehingga
diharapkan siswa-siswi kelas VIII dapat lebih semangat dalam mengikuti

proses pembelajaran daring.

Disamping membuat video pembelajaran guru akan mengadakan kegiatan
pembelajaran tatap muka terbatas sesuai dengan keinginan siswa yang di
adakan di Madrasah Diniyah Al-Munawwaroh dengan tetap mematuhi
protocol kesehatan. Adapun teknis pelaksanaanya dilakukan dengan dua sesi,
yang mana kelas VIII akan dibagi menjadi dua kelompok. Ketika kelompok
satu selesai, maka dilanjutkan oleh kelompok dua. Materi yang disampaikan
guru hanya materi yang sifatnya esensial atau inti sehingga tidak banyak
memakan waktu yang lama. Ketika guru sudah menjelaskan materi maka
selanjutnya guru akan memberikan tugas dan dikumpulkan pada pertemuan

selanjutnya
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan tentang problematika pembelajaran daring dalam
pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an guru
menggunakan media Whatsapp Karena dinilai lebih praktis. Kerika guru guru
memulai pembelajaran guru terlebih dahulu mengucapkan salam, menanyakan
kabar siswa, memotivasi, perintah untuk mematuhi protocol kesehatan dan
dilanjutkan dengan perintah untuk membaca materi yang terdapat di buku siswa.

Setelah siswa selesai membaca maka selanjutnya guru memberikan tugas.

Adapun problematika pembelajaran daring yang dialami guru yakni guru
kesulitan dalam menyampaikan materi khususnya ilmu tajwid, guru tidak dapat
memantau siswa secara langsung sehingga guru tidak mengetahui apakah siswanya
paham dengan materi atau tidak. Guru juga kesulitan memberi nilai harian karena
banyak siswa yang tidak mengumpulkan tugas. Disisi lain kurangnya penguasaan
guru dalam IT sehingga pembelajaran hanya monoton menggunakan media
Whattsap. Adapun problematika yang dialami siswa yakni siswa tidak paham
dengan materi yang diberikan karena siswa dituntut untuk belajar mandiri dengan
buku yang dimiliki. Disisi lain kurangnya kuota internet yang dimiliki siswa

sehingga sebagian siswa tidak mengumpulkan tugas.
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Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi problematika pembelajaran
daring yakni guru akan mengadakan kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas
yang bertempat di Madrasah Diniyah Al-Munawwarah dengan dua sesi. Guru juga
akan mencoba untuk membuat video pembelajaran yang diharapkan siswa dapat

memamahami materi pembelajaran.

B. Saran

Setelah peneliti mengadakan penelitian tentang analisis problematika
pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits siswa kelas VIII ada
beberapa saran yang diajukan peneliti yang diharapkan agar pembelajaran daring

dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits berjalan lebih baik, antara lain:

1. Bagi pihak Madrasah

Dalam meningkatkan proses pelaksanaan pembelajaran daring madrasah dapat
mengadakan pelatihan kepada guru-guru terkait dalam penggunakan media
teknologi agar guru lebih terampil dalam mengunakan aplikasi-aplikasi yang dapat
menunjang pembelajaran daring sehingga diharapkan pembelajaran daring dapat
terlaksana dengan baik, yaitu dengan membuat video pembelajaran yang menarik
dengan menggunakan aplikasi kinemaster, membuat modul dengan desain yang

menarik sehingga siswa tertarik untuk membaca.

2. Bagi Guru

a. Dalam meningkatkan pembelajaran daring guru harus mengembangkan
kompetensi dalam penggunaan media berbasis teknologi informasi dengan cara
terus menerus belajar kepada rekan/tutor masing-masing yang ahli dalam

bidang IT.
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Dalam mengajarkan ilmu tajwid guru dapat menuliskan contoh-contoh hukum
bacaan sembari menjelaskan dan merekamnya berupa video tanpa
menggunakan aplikasi apapun. Setelah itu guru dapat meng upload melalui
Youtube dan membagikan linknya di grup kelas. Cara ini lebih praktis karena
tidak memerlukan aplikasi dan menguras tenaga, waktu dan fikiran.

Guru bisa memaksimalkan menggunakan voice note ketika menjelaskan materi
yang terdapat di buku seperti menjelaskan kandungan surah beserta
hikmahnya. Cara ini dilakukan agar siswa-siswi dapat mendengar penjelasan
dari guru sehingga siswa mudah dalam memahami materi pelajaran.

Bagi Siswa

Bagi siswa hendaknya tetap belajar dengan teman-teman, lingkungan sekitar

maupun dengan orang tua sehingga beban dalam mengerjakan tugas dapat

terkurangi. Siswa juga harus mengurangi bermain game online dan banyak

membuka media social yang tentunya sangat beresiko bagi kesehatan mata dan

4.

terkena radiasi. Selain itu game online juga banyak menghabiskan kuota internet

dan menyia-nyiakan waktu belajar.

Bagi Peneliti

Mengingat hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna maka peneliti

berharap ada penelitia-penelitian dengan tema semacam ini yang dikaji secara lebih

komprehensif oleh peneliti selanjutnya
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2: Surat Pemberian Izin Melakukan Penelitian
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

PEDOMAN WAWANCARA
Hari/tanggal
Waktu
Tempat : Ruang Kepsek Madrasah Tsanawiyah Nurul Iman
Sasaran : Kepada sekolah MTs Nurul Iman

1) Bagaimana keadaan siswa MTs Nurul Iman selama melakukan pembelajaran
daring?

2) Apakah siswa-siswi di madrasah ini mampu mengikuti pembelajaran daring?

3) Selama pembelajaran daring kendala apa saja yang di alami madrasah dalam
menjalani proses pembelajaran?

4) Media dan aplikasi apa saja yang digunakan para guru dalam kegiatan belajar
mengajar?

5) Usaha apa yang akan dilakukan madrasah dalam mengatasi problematika

pembelajaran daring agar pembelajaran berjalan dengan efektif?
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Lampiran 4: Pedoman Wawancara Guru Al-qur’an Hadits

PEDOMAN WAWANCARA
Hari/tanggal
Waktu
Tempat
Sasaran : Guru Al-Qur’an hadits
1. Bagaimana proses atau langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran

daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits?

Media apa yang ibu gunakan dalam melaksanakan pembelajaran daring?
Mengapa ibu memilih media tersebut dalam melaksanakan pembelajaran
daring?

Apakah siswa sepenuhnya paham dengan materi yang ibu berikan melalui
whattsap?

Apa saja kelebihan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an
hadits?

Apa saja Kekurangan pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an
hadits?

Bagaimana prestasi siswa kelas V111 selama melakukan pembelajaran daring?
Problem apa saja yang ibu hadapi ketika melakukan pembelajaran daring
dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits?

Apakah para siswa seluruhnya aktif mengikuti pembelajaran daring dalam

pembelajaran Al-Qur’an hadits?
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Bagaimana cara ibu memberikan materi kepada siswa yang tidak mempunyai
smartphone?
Upaya apakah yang akan ibu lakukan dalam membenahi pembelajaran daring?

Bagaimana cara ibu menilai terhadap siswa yang tidak mengumpulkan tugas?



Lampiran 5: Pedoman Wawancara Siswa Kelas VIII

PEDOMAN WAWANCARA
Hari/tanggal
Waktu
Tempat
Sasaran : Siswa kelas VIII

1. Bagaimana strategi atau langkah langkah guru dalam melaksanakan
mpembelajaran daring dalam pembelajaran Al-Qur’an hadits?

2. Bagaimana menurut anda tentang pembelajaran daring dalam pembelajaran Al-
Qur’an hadits yang diberikan guru?

3. Strategi pembelajaran apa yang paling anda sukai?

4. Apakah anda paham dengan materi-materi yang diberikan guru secara online?

5. Apa kendala yang anda alami ketika melaksanakan pembelajaran online?
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Lampiran 6: Dokumentasi Wawancara

iy
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Lampiran 7: Dokumentasi Wawancara Siswa
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Lampiran 8: Dokumentasi Sekolah
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Lampiran 9: Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Daring Siswa

Kelas VIII
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Asslm‘alaikm...salam sehat dn tetap semangat
anak2 ku tercinta...jngn lupa terus berdo'a dn tetap
terapkn Prokes 5 M agar kita terhindar dari virus
COVID 19...amiiin.

Hari ini mapel QURDIS, materi tentang Mad
Lazim Mukhaffaf Kilmi, dan Mad Lazim
Mitsaqqal Kilmi.

Kalian baca materinya yg ada di buku LKS.
Tugas kalian, Carilah Contoh ayat Alqur'an yg
mengandung kedua Hukum bacaan tersebut
sebanyak yg kalian temukan, tulis di buku
tugas, kirim via WA ke no Ibu, jngn lupa Foto
Belajarnya juga...
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keagamaan

Membangun Generasi Cerdas,
Taat Beribadah, Serta Berakhlak Mulia.

\

3. Mengembangkan pembiasaan
pengalaman nilai-nilai keagamaan

1. Melaksanakan pelajaran yang efektif
2. Menciptakan lingkungan belajar yang

numbuh kembangkan bakat dan
d nat siswa dalam bidang seni,
- olahraga dan keagamaan
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MULAI MENGAJAR
DI MADRASAH INI

GOL RUANG

19 JULl 1999

PENATA It/ C

12 JUL) 2010

FENATAINIC

17 JULI 1695

20 JULt 1992

SERIRIT, 14 JUNI 1979

27 FEBRUARI 2001

PERATA Tkl / D

PENGLULON, 25 NOVEMBER 1385

01 JULI 2004

[

IPA TERPADU

PENGULON, 01 JANUARI 1978

05 JANUARS 2004

CELUKANBAWANG, 0 FEBRUAR) 1062

1 JULl 2008

PENATATKLN / B

PENGULON, 31 DESEMBER 1974

20 SEPTEMBER 2000

ANHASA ARAR

[PROBOLINGGO, 2 DESEMAER 1087

~ GURU

01 JuL12097

BAHASAARAR

. O7 JANUARI 1994

Lo Rl 0 0 BV 0 B 8

CELUKANBAWANG, 10 OKTOBER 1405 |

01 JuLi 2017

R IOK

13JULI 2018

s _JF i

PETLULON, 02 JANUAR| 2020
Kapala MADRA “"gsm i




Lampiran 10: Biodata Mahasiswa

A. Data Pribadi
Nama
NIM
Tempat / Tanggal Lahir

Fakultas/Jurusan

Tahun Masuk

Alamat

No. Hp
E-mail
B. Pendidikan Formal

C. Pendidikan Non-Formal

: Agus Ashadi

17110187

: Singaraja / 20 November 1997

. llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) /

Pendidikan Agama Islam

: 2017
: Jalan Seririt-Gilimanuk, Banjar Dinas

Tegalantang, Desa Pengulon, Kecamatan
Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Provinsi
Bali

: 082147566456
: agusasyhadiuinmalang@gmail.com

: 1. RA. Nurul Wathan

: 2. SDN 3 Pengulon

: 3. MTs Nurul Iman Pengulon

: 4. MAN 1 Buleleng

: 5. UIN Maulana Malik Ibrahim

: TPQ Al-Munawarah Pengulon

: Madrasah Diniyah Al-Munawarah

Pengulon
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